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PENGARUH PROFITABILITAS, SOLVABILITAS, LIKUIDITAS
TERHADAP AUDIT REPORT LAG PADA INDUSTRI JASA SEKTOR
PROPERTY, REAL ESTATE DAN KONSTRUKSI BANGUNAN YANG

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) TAHUN 2016 - 2018

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai
Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas, Likuiditas Terhadap Audit Report Lag pada
Industri Jasa Sektor Property, Real Estate dan Konstruksi Bangunan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 — 2018. Sampel yang
digunakan menggunakan metode nonprobability sampling, dan teknik purposive
sampling. Populasi perusahaan yang sesuai kriteria 21 dengan periode 3 tahun
sehingga data yang lolos kriteria dan dijadikan sampel dalam pengujian ada 63.
Yang diolah menggunakan bantuan dari Aplikasi Statistical Package for the
Social Sciences (SPSS) versi 25 dengan menggunakan uji deskriptif, uji asumsi
klasik, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, uji autokorelasi, analisis linear
berganda, uji hipotesis (parsial dan simultan), dan koefisien determinasi (R2).

Hasil dari pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukan
bahwa nilai signifikan profitabilitas adalah 0,505 menggunakan ROA, nilai
signifikan solvabilitas adalah 0,001 menggunakan DAR, dan nilai signifikan
likuiditas adalah 0.536 menggunakan CR. Penelitian menunjukan bahwa
solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit report lag, sedangkan
provitabilitas dan likuiditas tidak berpengaruh terhadap audit report lag.

Kata kunci : Profitabilitas, Solvabilitas, Likuiditas, Audit Report Lag.



INFLUENCE OF PROFITABILITY, SOLVABILITY, LIQUIDITY OF AUDIT
REPORT LAG IN THE PROPERTY, REAL ESTATE AND SECTOR
BUILDING INDUSTRY SERVICES WHICH LISTED IN THE INDONESIA
STOCK EXCHANGE (BEI) IN 2016 - 2018

ABSTRACT

This study aims to provide empirical evidence regarding the Effect of
Profitability, Solvency, Liquidity of Audit Report Lag in The Property, Real Estate
and Sector Building Industry Service Which Listed in the Indonesia Stock
Exchange (BEI) in 2016 - 2018. The sample used using the nonprobability
sampling method, and purposive sampling technique. The population of the
company that matches criteria 21 with a period of 3 years so that the data that
passed the criteria and was sampled in testing there were 63. Processed using
assistance from the Statistical Package Application for Social Sciences (SPSS)
version 25 using descriptive tests, classic assumption tests, tests multicollinearity,
heterokedasticity test, autocorrelation test, multiple linear analysis, hypothesis
testing (partial and simultaneous), and coefficient of determination (R2)

The results of tests conducted in this study indicate that the significant value
of profitability is 0.505 using ROA, the significant value of solvency is 0.001 using
DAR, and the significant value of liquidity is 0.536 using CR. Research shows that
solvency has a significant effect on audit report lag, while provitability and
liquidity have no effect on audit report lag.

Keyword : Profitability, Solvability, Liquidity, Audit Report Lag.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan adalah laporan tertulis yang memberikan informasi
kuantitatif tentang posisi keuangan dan perubahan- perubahan yang terjadi
selama periode tertentu. Laporan keuangan dapat dijadikan media yang dapat
dipakai untuk meneliti kondisi kesehatan perusahaan, dimana isi dari laporan
keuangan adalah neraca, laba rugi, ikhtisar laba ditahan, dan laporan posisi
keuangan. Menurut lkatan Akuntansi Indonesia (IAI), laporan keuangan
mempunyai tujuan untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan,
kinerja, dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan
pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan- keputusan ekonomi serta
menunjukan pertanggung jawaban manajemen atas penggunaan sumber-
sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. Perusahaan yang telah
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) diharuskan untuk menaati ketentuan
yang telah ditetapkan oleh Badan Pengawas Pasar Modal, yang salah satunya
adalah menyampaikan laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor

independen (Artaningrum, Budiartha, & Wirakusuma, 2017).

Laporan keuangan haruslah tepat waktu, apabila tidak tepat waktu akan

mengurangi manfaatnya bagi pihak- pihak yang berkepentingan, dan laporan



menjadi kurang relevan dan andal. Ketepatan waktu penyerahan laporan
keuangan merupakan karakteristik yang penting bagi informasi akuntansi
karena informasi yang telah lewat akan lebih sedikit digunakan oleh partisipan
pasar dalam proses pembuatan keputusan investasi, karena informasi yang
disampaikan tersebut kemungkinan sudah kehilangan nilai relevansinya (PSAK
No. 1, 2012) (Artaningrum, Budiartha, & Wirakusuma, 2017) . Manfaat audit
yang telah dilakukan oleh auditor independen adalah: menambah kredibilitas
laporan keuangan, mengurangi kecurangan perusahaan, dan memberikan dasar
yang lebih dipercaya untuk pelaporan pajak dan laporan keuangan lain yang

harus diserahkan kepada pemerintah (Sastrawan & Latrini, 2016).

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/ POJKO04/
2016 tentang laporan tahunan menyatakan bahwa perusahaan publik wajib
menyampaikan laporan tahunan termasuk laporan keuangan auditan kepada
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan (BAPEPAM-LK) paling lambat pada akhir bulan keempat setelah
tahun buku terakhir (Safitri, Dewi, & Suhendro, 2019). Sanksi keterlambatan
penyampaian laporan keuangan tahunan terdapat pada Keputusan Direksi PT
Bursa Efek Jakarta Nomor : Kep-307/BEJ/07/-2004 berupa peringatan I, atas
keterlambatan penyampaian laporan keuangan sampai 30 (tiga puluh) hari
kalender terhitung dari lampaunya batas waktu penyampaian laporan keuangan.
Peringatan tertulis II dan denda sebesar Rp 50.000.000 (lima puluh juta rupiah),
apabila mulai dari hari kalender ke-31 hingga hari kalender ke-60 dari

lampaunya batas waktu penyampaian laporan keuangan, perusahaan tercatat



tetap tidak memenuhi kewajiban penyampaian laporan keuangan. Peringatan
tertulis III dan tambahann denda sebesar Rp 150.000.000 (seratus lima puluh
juta rupiah), apabila nilai hari kalender ke-61 hingga hari kalender ke-90 dari
lampaunya batas waktu penyampaian laporan keuangan, perusahaan tetap tidak
memenuhi kewajiban penyampaian laporan keuangan namun tidak memenuhi
kewajiban untuk membayar denda. Sanksi terakhir yaitu suspensi, apabila
mulai hari kalender ke 91 sejak lampaunya batas waktu penyampaian laporan
keuangan, perusahaan tercatat tetap tidak memenuhi kewajiban penyampaian
laporan keuangan atau perusahaan tercatat telah menyampaikan laporan
keuangan namun tidak memenuhi kewajiban untuk membayar denda (Rina,

2019).

Audit report lag adalah lama waktu proses audit yang dilakukan oleh
auditor internal dalam pengauditan dan akan berpengaruh pada keterlambatan
penyerahan laporan keuangan kepada Badan Pengawas Pasar Modal
(BAPEPAM). Keterlambatan penyerahan laporan keuangan dapat disebabkan
juga oleh banyaknya data yang harus diaudit, kerumitan transaksi untuk
diproses, terbatasnya tenaga auditor yang melakukan proses audit. Sehingga
berpengaruh pada berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam proses
pengauditan. Dalam penelitian ini penulis mengemukakan bahwa tidak sedikit
perusahaan yang menyerahkan laporan keuangannya melebihi batas waktu
yang telah di tetapkan, berikut ini adalah beberapa industri jasa sektor property,

real estate dan konstruksi bangunan



Tabel 1.1

Perusahaan yang Mengalami Audit Report Lag

No | Kode Nama Perusahaan Tahun | Tgl Auditor | Lama Delay
1 | ELTY | Bakrieland Development Tbk 2016 | 12-06-2017 132 hari
2 | ARMY | PT Armidian Karyatama Tbk 2017 | 01-06-2018 152 hari
3 | ELTY | Bakrieland Development Tbk 2017 | 08-08-2018 128 hari
4 | LPKR | Lippo Karawaci Tbk 2018 | 31-05-2018 151 hari
5 | MTRA | PT Mitra Pemuda Tbk 2018 | 05-05-2019 125 hari
6 | CISS PT Cahayasakti Investindo Sukses Tbk | 2018 | 28-06-2019 179 hari

Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba atau keuntungan. Dalam penelitian (Rina, 2019)
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit report lag,
(Darmawan, 2018) profitabilitas berpengaruh terhadap audit report lag,
sedangkan menurut (Abbas, Hakim, & Rustandi, 2019) tidak berpengaruh

signifikan terhadap audit report lag.

Solvabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi total kewajiban Perusahaan dapat dikatakan Solvable adalah
perusahaan yang total hutangnya tidak melebihi besar total aset perusahaan.
Dalam penelitian (Rina, 2019) , (Artaningrum, Budiartha, & Wirakusuma,
2017) menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit report
lag, sedangkan menurut (Sumartini & Widhiyani, 2014) (Darmawan, 2018)

(Safitri, Dewi, & Suhendro, 2019) tidak berpengaruh terhadap audit report lag.




Likuiditas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan melihat aktiva lancar
dengan hutang lancar. Likuiditas perusahaan dinilai penting karena likuiditas
termasuk kedalam solvabilitas perusahaan, apabila likuiditas (kewajiban jangka
pendek) bersifat buruk maka akan mempengaruhi ketepatan waktu perusahaan
dalam menyampaikan laporan keuangan sehingga reaksi pasar akan
berpengaruh terhadap perusahaan. Dalam penelitian (Dura, 2017) menyatakan
berpengaruh terhadap audit report lag, (Artaningrum, Budiartha, &
Wirakusuma, 2017) menyatakan berpengaruh negatif terhadap audit report lag,
dan menurut (Hasanah, 2018) menyatakan bahwa tidak berpengaruh terhadap

audit report lag.

Dalam uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan mengambil topik sebagai berikut: PENGARUH PROFITABILITAS,
SOLVABILITAS, LIKUIDITAS TERHADAP AUDIT REPORT LAG
PADA INDUSTRI JASA SEKTOR PROPERTY, REAL ESTATE DAN
KONSTRUKSI BANGUNAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK

INDONESIA (BEI) TAHUN 2016 -2018.



B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi berbagai masalah

sebagai berikut :

1. Laporan keuangan harus tepat waktu agar laporan keuangan dapat disebut
relevan, handal, sehingga tidak mengurangi manfaatnya bagi pihak-

pihak berkepentingan.

2. Sanksi atas keterlambatan penyerahan laporan keuangan yang diserahkan
kepada Otoritas Jasa Keuangan, dan Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan yang berupa peringatan dan denda sesuai dengan

waktu keterlambatan.

3. Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi akan mengupayakan
penyampaian laporan keuangan tepat waktu, sehingga membuat investor

tertarik untuk membeli saham tersebut.

4. Keterlambatan penyerahan laporan keuangan dapat disebabkan oleh
banyak data yang harus diaudit, kerumitan transaksi untuk diperoses,

terbatasnya tenaga auditor dalam proses pengauditan.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka perumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap audit report lag?

2. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap audit report lag?

3. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap audit report lag?

4. Apakah profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas berpengaruh secara

simultan terhadap audit report lag?

D. Tujuan Penelitian

Adapun penelitian ini dimaksudkan untuk menganalsis dan mengetahui
pengaruh profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas terhadap audit report lag.
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin di capai dari penelitian

ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap audit report lag.

2. Untuk mengetahui pengaruh solvabilitas terhadap audit report lag.

3. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap audit report lag.

4. Untuk mengetahui pengaruh simultan profitabilitas, solvabilitas, dan

likuiditas terhadap audit report lag.



E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat atau kegunaan dari penyusunan skripsi ini adalah

sebagai berikut :

1. Bagi peneliti

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pandangan yang lebih
mendalam mengenai keterlambatan laporan keuangan yang terjadi.
Penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti dan dapat mengetahui
tentang faktor - faktor apa saja yang dapat mempengaruhi pemberian

opini audit report lag.

2. Bagi perusahaan

Perusahaan dapat mengetahui lebih dalam lagi tentang audit report lag,
sehingga pihak perusahaan dapat memperkecil keterlambatan atas
penyampaian laporan keuangan yang telah diaudit untuk diserahkan ke

Otoritas Jasa Keuangan.

3. Bagi para investor

Dapat dijadikan sumber informasi yang relevan bagi para investor untuk
menganalisa dan mengevaluasi dalam hal mempertimbangkan

penanaman modal yang mereka lakukan.



F. Sistematika Penelitian Skripsi

Pada bagian ini merupakan gambaran keseluruhan materi pokok dari

penelitian ini maka akan diuraikan secara singkat pembahasan dari tiap - tiap

bab sebagai berikut :

BABI

BAB 11

PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisikan mengenai latar belakang penulis
mengapa mengambil judul tersebut, identifikasi masalah yang
ditemukan dalam proses pembuatan latar belakang, tujuan
diadakannya penelitian, manfaat adanya penelitian dan

sistematika penulisan skripsi.

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini berisikan mengenai gambaran umum teori terkait
variabel independen dan dependen penelitian ini yaitu
pengertian laporan keuangan, tujuan laporan keuangan,
pengguna laporan keuangan, jenis perusahaan, karakteristik
laporan keuangan, jenis- jenis laporan keuangan; komponen
laporan laba rugi, komponen perubahan ekuitas, komponen
neraca, komponen arus kas; pengertian audit, tujuan audit, jenis
audit, jenis pemeriksaan opini audit, analisis laporan keuangan,
tujuan & manfaat analisis laporan keuangan: penelitian

terdahulu, kerangka pemikiran dan perumusan hipotesa.



BABIII :

BABIV :

BABYV

10

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini berisikan mengenai jenis penelitian, objek
penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sample yang
dipakai, teknik pengumpulan data, operasionalisasi variabel

penelitian dan teknik analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisikan mengenai deskripsi data hasil penelitian
variabel independen dan dependen, analisis penelitian,

pengujian hipotesa dan pembahasan.

PENUTUP

Dalam bab ini berisikan mengenai kesimpulan, implikasi, dan

saran.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Gambaran Umum Teori

1. Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori sinyaling merupakan pendekatan yang diberikan kepada pihak
eskternal perusahaan dengan tujuan perusahaan memberikan informasi
laporan keuangan kepada pihak eksternal. Teori sinyaling dalam penelitian
ini menyatakan bagaimana sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada
pengguna laporan keuangan, sinyal tersebut berupa informasi mengenai
apa yang sudah dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk
merealisasikan keinginan pemilik (Rina, 2019) . Informasi yang
disampaikan oleh pihak manajemen terdapat di dalam laporan keuangan,
sehingga laporan keuangan yang disampaikan ke OJK dan BAPEPAM-LK
secara tepat waktu akan menghasilkan pandangan positif dari pengguna
karena dianggap memiliki kinerja yang baik, sedangkan jika laporan
keuangan yang disampaikan tidak tepat waktu akan menghasilkan
pandangan negatif dari pengguna karena perusahaan dianggap tidak

memiliki kinerja yang baik.

11
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2. Laporan Keuangan
a. Pengertian Laporan Keuangan
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan PSAK no 1
tahun 2015 menyatakan bahwa:
“Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi

keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas”

Menurut (Purwaji, Wibowo, & Murtanto, 2016, 20) dalam buku
Pengantar Akuntansi 1 menyatakan bahwa:

“Laporan yang disusun oleh perusahaan ditujukan kepada semua
pihak yang berkepentingan terhadap informasi tersebut, baik dari
pihak internal perusahaan maupun eksternal perusahaan dalam
rangka pengambilan keputusan ekonomi. Tujuan laporan
keuangan adalah menyediakan informasi mengenai Kkinerja
keuangan, posisi keuangan, dan perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan.”

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menyatakan bahwa:

“Laporan keuangan memiliki tujuan untuk memberikan informasi
tentang posisi keuangan, kinerja, dan arus kas perusahaan yang
bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam
rangka membuat keputusan- keputusan ekonomi serta
menunjukan pertanggung jawaban manajemen atas penggunaan
sumber- sumber daya yang dipercayakan kepada mereka.”
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Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan
merupakan laporan tertulis yang memberikan informasi kuantitatif
tentang posisi keuangan dan perubahan- perubahan yang terjadi
selama periode tertentu.

Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan menurut

(Kasmir, 2016, 11) dalam buku Analisis Laporan Keuangan adalah:

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta)
yang dimiliki perusahaan pada saat ini.

2. Memberikan informasi jenis dan jumlah kewajiban dan modal
yang dimiliki perusahaan pada saat ini.

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh pada suatu periode tertentu.

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang
dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.

5. Memberikan informasi tentang perubahan- perubahan yang
terjadi terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan
dalam suatu periode.

7. Memberikan informasi tentang catatan- catatan atas laporan
keuangan.

8. Informasi keuangan lainya.
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¢. Pengguna Laporan Keuangan

Menurut (Harahap, 2018, 120) dalam buku Analisis Kritis atas

Laporan Keuangan pengguna laporan keuangan sebagai berikut:

1.

Pemegang Saham

Pemegang saham ingin mengetahui kondisi keuangan perusahaan,
aset, utang, modal, hasil biaya dan laba. Juga untuk melihat
prestasi pengelolaan manajemen, mengetahui jumlah deviden
yang akan di terima, pendapatan persaham, jumlah laba ditahan
serta perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu

Investor

Investor dalam hal tertentu juga sama seperti pemegang saham.
Bagi investor potensial akan melihat kemungkinan potensi
keuntungan yang akan diperoleh dari perusahaan yang di
laporkan.

Analisis Pasar Modal

Analis pasar modal tidak hanya menganalisis tajam dan lengkap
terhadap laporan keuangan yang go public maupun yang
berpotensi masuk pasar modal. la ingin mengetahui nilai
perusahaan, kekuatan, dan posisi keuangan perusahaan.

Manajer

Manajer ingin mengetahui situasi ekonomis perusahaan yang
dipimpinnya. Manajer selalu dihadapkan dengan berbagai

masalah, agar dalam pengambilan keputusan tepat ia harus
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mengetahui secara lengkap kondisi keuangan perusahaan, baik
semua pos neraca (aset, utang, modal), laba/ rugi, likuiditas,
rentabilitas, solvabilitas, break even, laba kotor, dan sebagainya.

. Karyawan dan Serikat Pekerja

Karyawan perlu mengetahui kondisi keuangan perusahaan guna
untuk menetapkan apakah masih harus bekerja di perusahaan
tersebut atau pindah. Untuk mengetahui dan menilai apakah
penghasilan yang diterimanya adil atau tidak.

. Instansi Pajak

Perusahaan selalu memiliki kewajiban pajak baik Pajak
Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Bumi dan Bangunan (PBB),
Pajak Pembangunan, Pajak Penjualan Barang Mewah (PPnBM),
Pajak Daerah, Retribusi, Pajak Penghasilan (PPh).Perusahaan
juga dikenakan pemotongan, penghitungan dan pembayarannya.
Semua kewajiban pajak ini mestinya akan tergambar dalam
laporan keuangan, dengan demikian instansi pajak (fiskus) dapat
menggunakan laporan keuangan sebagai dasar menentukan
kebenaran perhitungan pajak, pembayaran pajak, pemotongan
pajak, restitusi, dan juga untuk dasar penindakan.

. Pemberi dana (kreditur)

Sama dengan pemegang saham investor, lender seperti bank,

Investment fund, perusahaan leasing, juga ingin mengetahui
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informasi tentang situasi dan kondisi perusahaan baik yang sudah
diberi pinjaman maupun yang akan diberi pinjaman.

Supplier

Supplier memerlukan laporan keuangan untuk mengetahui apakah
perusahaan sudah layak diberikan fasilitas kredit, seberapa lama
akan dibeikan, dan sejauhmana potensi risiko yang dimiliki
perusahaan.

Pemerintah atau Lembaga Pengatur Resmi

Pemerintah atau lembaga pengatur resmi memerlukan laporan
keuangan untuk mengetahui apakah perusahaan telah mengikuti
peraturan yang ditetapkan.

Langganan atau Lembaga Konsumen

Langganan memerlukan laporan keuangan, sehinga mengetahui
praktik yang merugikan dari segi kualitas, kuantitas, harga dan
lain sebagainya.

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)

LSM memerlukan laporan keuangan untuk bergerak melindungi
konsumen, lingkungan, serikat pekerja. LSM juga menilai sejauh
mana perusahaan merugikan pihak yang dilindunginya.

Peneliti/ Akademis/ Lembaga

Bagi peneliti laporan keuangan penting karena menjadi bahan
dasar yang diolah untuk mengambil kesimpulan dari suatu

hipotesis atau penelitian yang dilakukan.



17

d. Jenis Perusahaan

Berdasarkan jenis kegiatan (Bahri, 2016, 4) dalam buku

Pengantar Akuntansi, perusahaan digolongkan menjadi:

1. Perusahaan Jasa
Perusahaan yang bergerak dalam menjual jasa. Perusahan jasa
menyediakan pelayanan, memberikan keindahan, dan kesenangan
kepada konsumen.

2. Perusahaan Dagang
Perusahaan yang bergerak untuk menjual barang dengan tidak
mengubah bentuk barang tersebut.

3. Perusahaan Industri
Perusahaan yang mengelola bahan baku menjadi produk siap

dijual.

e. Karakteristik Laporan Keuangan
Laporan keuangan yang baik mempunyai beberapa karakteristik
yang harus dimiliki agar berguna bagi pemakai. Berikut ini adalah
beberapa karakteristik laporan keuangan menurut Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK), yaitu:
1. Dapat dipahami
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan
keuangan adalah kemudahannya untuk dipahami oleh

pemakainya. Pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang



18

memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta
kemauan untuk mempelajari informasi dengan ketekunan yang
wajar. Informasi kompleks yang yang seharusnya dimasukan di
dalam laporan keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya atas dasar
pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu sulit dipahami
oleh pemakai tertentu.

Relevan

Laporan keuangan bermanfaat apabila informasi didalamnya
relevan atau memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses
pengambilan keputusan. Laporan keuangan dikatakan relevan jika
terdapat informasi ekonomi yang akan membantu pemakai
mengevaluasi pristiwa masa lalu, masa kini, atau masa depan,
menegaskan, atau mengoreksi hasil evaluasi mereka masa lalu.
Informasi posisi keuangan dan kinerja dimasa lalu sering kali
digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan
kinerja masa depan dan hal- hal lain yang langsung menarik
perhatian pemakai, seperti pembayaran deviden dan upah,
pergerakan harga sekuritas, dan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi komitmennya ketika jatuh tempo.

Materialitas

Informasi yang relevan dipengaruhi oleh materialitas laporan
keuangan. Informasi dipandang material apabila kelalaian untuk

mencantumkan atau kesalahan dalam mencatat informasi tersebut
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dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai yang diambil
atas dasar laporan keuangan. Materialitas tergantung pada
besarnya pos atau kesalahan yang dinilai sesuai dengan situasi
khusus dari kelalaian dalam mencantumkan (omission) atau
kesalahan  dalam  mencatat (misstatement).  Materialitas
merupakan ambang batas atau titik pemisahan dari suatu
karakteristik kualitatif pokok yang harus dimiliki agar setiap

informasi dipandang berguna.

. Keandalan

Supaya laporan keuangan bermanfaat, informasi juga harus
handal (reliable). Informasi dapat dikatakan handal apabila
memiliki kualitas yang bebas dari pengertian menyesatkannya,
kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakaiannya sebagai
penyajian yang tulus atau jujur (faithful representation) dari yang
seharusnya disajikan secara wajar diharapkan dapat disajikan.

. Penyajian Jujur

Informasi keuangan yang terdapat dalam laporan keuangan pada
umumnya tidak luput dari resiko penyajian yang dianggap kurang
jujur dari pada apa yang seharusnya digambarkan. Hal tersebut
bukan disebabkan karena kesenjangan untuk menyesatkan, tetapi
lebih  merupakan  kesulitan  yang  melekat dalam
mengidentifikasikan transaksi serta peristiwa lainnya yang

dilaporkan, atau dalam menyusun atau menerapkan ukuran dan



7.

20

teknik penyajian yang sesuai dengan makna transaksi dan
peristiwa tersebut.

Substansi Mengungguli Bentuk

Jika informasi dimaksud untuk menyajikan dengan jujur transaksi
serta peristiwa lain yang seharusnya disajikan, peristiwa tersebut
perlu dicatat dan disajikan sesuai dengan subtansi dan realisasi
ekonomi dan bukan hanya bentuk hukum. Subtansi transaksi atau
peristiwa lain tidak selalu konsisten dengan apa yang tampak dari
bentuk hukum.

Netralisasi

Informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pemakai, tidak
bergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu. Tidak
boleh ada wusaha untuk menyajikan informasi yang
menguntungkan beberapa pihak, sementara hal tersebut akan
merugikan pihak lain yang mempunyai kepentingan berlawanan.
Pertimbangan Sehat

Penyusunan laporan keuangan adakalanya menghadapi
ketidakpastian suatu peristiwa dan keadaan tertentu, seperti
ketertagihan piutang yang diragukan, perkiraan masa manfaat
pabrik serta peralatan, dengan tuntutan atas jaminan garansi yang
mungkin timbul. Namun penggunaan pertimbangan yang sehat
tidak memperkenankan, misalnya pembentukan cadangan

tersembunyi atau penyisihan berlebihan, dan sengaja menetapkan
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aktiva atau penghasilan yang lebih rendah atau pencatatan
kewajiban atau beban yang lebih tinggi sehingga laporan
keuangan menjadi tidak netral, dan karena itu tidak memiliki
kualitas.

Kelengkapan

Agar dapat diandalkan informasi dalam laporan keuangan harus
lengkap dalam balasan materialitas dan biaya.

Dapat Dibandingkan

Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan
perusahaan antara periode untuk mengidentifikasi kecenderungan
posisi dan kinerja keuangan.pemakai juga harus dapat
memperbandingkan laporan keuangan antara perusahaan untuk
mengevaluasi posisi keuangan secara relatif. Sehingga pengukur
dan penyajian dampak keuangan, transaksi, dan peristiwa lain
yang serupa harus dilakukan secara konsisten untuk perusahaan
bersangkutan, atar periode perusahaan yang sama untuk

perusahaan berbeda.
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Jenis Laporan Keuangan

Laporan keuangan dibuat setiap akhir periode akuntansi untuk

memberikan informasi keuangan. Berikut adalah isi dari laporan

keuangan menurut (Purwaji, Wibowo, & Murtanto, 2016, 20) dalam

buku Pengantar Akuntansi 1:

I.

Laporan Laba Rugi

Laporan yang menyajikan pengasilan (income) yang diperoleh
selama satu periode akuntansi dan beban- beban (expenses) yang
dikeluarkan dalam rangka memperoleh penghasilan tersebut
selama satu periode akuntansi. Penghasilan (income) adalah
kenaikan aset atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan
kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanam
modal yang menghasilkan keuntungan (gain). Sedangkan beban
(expenses) penurunan manfaat ekonomi dalam suatu periode
dengan bentuk arus keluar atau penurunan aset yang tidak
mengakibatkan kontribusi penanam modal yang menghasilkan
kerugian (/oss).

Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan yang menyajikan perubahan ekuitas selama satu periode
akuntansi. Laporan perubahan ekuitas merupakan jembatan yang
menghubungkan atara laporan laba rugi dengan neraca. Salah satu
elemen dari laporan perubahan ekuitas adalah laba atau rugi

bersih yang ada di laporan laba rugi.
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3. Neraca
Laporan yang menyajikan posisi aset, kewajiban, dan ekuitas
pada saat (tanggal) tertentu akhir periode pelaporan. Dalam
neraca posisi aset dan kewajiban di pisah menjadi dua bagian
yaitu lancar dan tetap, dan ekuitas yang terdiri dari modal saham
dan saldo laba.

4. Laporan Arus Kas
Laporan yang menyajikan ringkasan dari penerimaan kas dan
pengeluaran selama satu periode akuntansi. Laporan yang
menunjukan posisi kas pada awal periode, penambahan,
pengurangan kas selama periode berjalan dan posisi kas pada
akhir periode. Laporan arus kas disusun dengan urutan: arus kas
dari aktivitas operasi (penerimaan dan pengeluaran kas yang
berkaitan operasional perusahaan), arus kas dari aktivitas
investasi (penerimaan dan pengeluaran yang ditujukan untuk
masa depan), dan arus kas dari aktivitas pendanaan (investasi
pemilik, pinjaman dana dari kreditur dan pengambilan maupun
pelunasannya).

5. Catatan atas Laporan Keuangan
Tambahan informasi yang dijadikan dalam bentuk penjelasan
naratif atas pos- pos yang tidak memenuhi kriteria pengakuan

dalam laporan keuangan.
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g. Komponen Laporan Laba Rugi

Berikut adalah komponen dari laporan laba rugi menurut (Bahri,

2016):

1.

Pendapatan Penjualan

Penjualan yang dibebankan kepada pelanggan atas barang atau
jasa yang dijual perusahaan baik tunai maupun kredit.

Harga Pokok Penjualan

Sejumlah vang yang dikeluarkan perusahaan untuk mengasilkan
barang tersebut.

Beban Operasional

Uang atau harta yang dikeluarkan perusahaan untuk membayar
beban yang berhubungan dengan aktivitas produksi, dan yang
berhubungan dengan perusahaan.

Laba Operasi

Aktivitas operasi perusahaan yang dijalankan dan dikelola secara
baik dan efisien.

Pendapatan dan Keuntungan Lain- lain

Pendapatan dan keuntungan yang didapat diluar dari pendapatan
operasional, bukan dari penjualan operasional.

Beban dan Kegiatan Lain- lain

Beban dan kerugian yang akan mengurangi laba operasional.

Laba Perlembar Saham Biasa

Data yang dijadikan sebagai acuan untuk mengambil keputusan.
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h. Komponen Laporan perubahan Ekuitas

Berikut adalah komponen dari laporan perubahan ekuitas

menurut (Bahri, 2016) dalam buku Pengantar Akuntansi Berdasarkan

SAK ETAP dan IFRS :

1. Modal Awal
Diperoleh dari invtaris awal/ penambahan investasi.

2. Laba atau Rugi
Laba akan menambah modal perusahaan, sedangkan rugi akan
mengurangi modal perusahaan.

3. Penarikan (Prive)
Laba yang diambil oleh pemilik untuk kepentingan sendiri bukan
untuk perusahaan.

4. Modal Akhir
Hasil dari saldo awal ditambah dengan laba atau dikurangi rugi

dan dikurangi dengan prive apa bila ada.

i. Komponen Neraca
Berikut adalah komponen Neraca menurut (Hery, 2012, 137) dalam
buku Mengenal & Memahami Laporan Keuangan:
1. Aset adalah manfaat ekonomi yang mungkin terjadi di masa
depan, yang diperoleh atau dikendalikan oleh entitas sebagai hasil

dari transaksi atau peristiwa dimasa lalu.
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2. Utang adalah pengorbanan atas manfaat ekonomi yang mungkin
terjadi di masa depan, yang timbul dari kewajiban entitas pada
saat ini dengan menyerahkan aset atau memberikan jasa kepada
entitas lain dimasa depan sebaga transaksi masa lalu.

3. Ekuitas adalah kepemilikan atau kepentingan residu dalam aset

entitas yang masih tersisa setelah dikurangi oleh kewajiban.

j-  Komponen Laporan Arus Kas

Berikut adalah komponen laporan arus kas (Hery, 2012) dalam

buku mengenal & memahami laporan keuangan:

1. Aktivitas Operasi
Segala transaksi yang masuk kedalam laporan laba rugi yang
berhubungan langsung untuk keperluan perusahaan, misal
pendapatan, harga pokok pemjualan, biaya operasional.

2. Aktivitas Investasi
Segala transaksi yang berhubungan dengan penjualan dan
pembelian aktiva tetap, penerimaan kas dari piutang, deposit,
uang muka.

3. Aktivitas Pendanaan
Transaksi yang terkait dengan modal dan kewajiban, untuk
pelunasan hutang, penerimaan kas dari pinjaman dana,

penerimaan atas penjualan saham/ surat berharga.
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3. Audit
a. Pengertian Audit
Auditing adalah salah satu bentuk atestasi. atestasi adalah suatu
komunikasi dari seorang expert mengenai kesimpulan tentang

realibilitas dari pernyataan seseorang.

Menurut (Agoes, 2017, 4) dalam buku Auditing Petunjuk Praktis
Pemeriksaan Akuntan Oleh Akuntan Publik, auditing adalah

“suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis,
oleh pihak yang independen, terhadap laporan keuangan yang
telah disusun oleh manajemen, beserta catatan- catatan
pembukuan dan bukti- bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk
dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan
keuangan tersebut.”

b. Tujuan Audit

Tujuan audit umum atas laporan keuangan oleh auditor
independen adalah menyatakan pendapat mengenai kewajaran, dalam
semua hal yang material, posisi keuangan, hasil operasi, serta arus kas
sesuai dengan prinsip- prinsip akuntansi yang berlaku umum.
Tanggung jawab auditor adalah merencanakan dan melaksanakan
audit guna memperoleh kepastian yang layak tentang apakah laporan
keuangan klien telah bebas dari salah saji material, baik disebabkan

oleh kekeliruan ataupun kecurangan.
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Auditor tidak bertanggung jawab untuk merencanakan dan
melaksanakan audit guna memperoleh kepastian yang layak bahwa
salah saji, apakah disebabkan oleh kekeliruan maupun kecurangan,
yang tidak material bagi laporan keuangan dapat dideteksi. Dapat
dijelaskan bahwa auditor dengan tingkat kepastian yang layak
bertanggung jawab mendeteksi salah saji yang material pada laporan
keuangan klien, namun tidak absolut, atau tidak berarti memberikan
jaminan penuh (garansi 100%) atas kebenaran laporan keuangan yang

telah disusun oleh manajemen klien (Hery, 2015, 59).

Jenis Audit
Berikut adalah jenis audit menurut (Agoes, 2017) dalam buku

Auditing:

1. Pemeriksaan Umum
Pemeriksaan yang dilakukan oleh KAP independen atas
keseluruhan laporan keuangan, yang menghasilkan pendapat
kewajaran laporan keuangan tersebut.

2. Pemeriksaan Khusus
Pemeriksaan yang dilakukan oleh KAP independen atas
permintaan dari klien, auditor tidak harus mengaudit seluruh
laporan keuangan sehingga mengahasilkan pendapat atas data

yang telah diaudit saja.
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d. Jenis Pemeriksaan
Menurut (Agoes, 2017, 14) dalam buku Auditing menjelaskan
jenis pemeriksaan sebagai berikut:
1. Management Audit (Operational Audit)

”Suatu pemeriksaan terhadap kegiatan operasi suatu perusahaan,
termasuk kebijakan akuntansi dan kebijakan operasional yang
telah ditentukan oleh manajemen, untuk mengetahui apakah
kegiatan operasi tersebut sudah dilakukan secara efektif, efisien,
dan ekonomis.”

Prosedur audit yang biasanya dilakukan adalah:

a. Analytical review procedures

Membandingkan laporan keuangan periode yang berjalan

dengan periode lalu.

b. Evaluasi atas Management control system
Untuk mengetahui apakah terdapat system dalam perusahaan
yang memadai, menjamin aset, dapat dipercaya, dan dapat
mencegah terjadinya pemborosan dan kecurangan

c. Pengujian Ketaatan
Menilai keefektifitasan dari pengendalian intern dan system
pengendalian manajemen dengan melakukan penelitian

secara sampling atas bukti- bukti.
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2. Pemeriksaan Ketaatan (Compliance Audit)
Pemeriksaan yang dilakukan untuk mengetahui apakah
perusahaan sudah mentaati peraturan dan kebijakan yang berlaku
baik oleh pihak intern dan eksternal.
3. Pemeriksaan Intern (Internal Audit)
Pemeriksaan yang dilakukan oleh internal audit perusahaan
terhadap laporan keuangan dan catatan akuntansi perusahaan,
maupun ketaatan terhadap kebijakan manajemen yang telah
ditentukan. Laporan internal auditor berisi temuan pemeriksaan
mengenai penyimpangan dan kecurangan yang ditemukan,
kelemahan pengendalian internal, beserta saran perbaikannya.
4. Computer Audit
Pemeriksaan oleh KAP terhadap perusahaan yang memproses
data akuntansinya dengan menggunakan Electronic Data
Processing (EDP) System.
Metode yang dapat dilakukan oleh auditor:
a. Audit Around The Computer
Auditor memeriksa input dan output dari EDP system tanpa
melakukan tes.
b. Audit Through The Computer
Auditor melakukan pemeriksaan terhadap input dan output,

serta melakukan tes menggunakan ACL dan memasukan data
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palsu untuk melihat apakah data yang diproses sesuai dengan

sistem yang seharusnya.

e. Opini Audit
Menurut (Junaidi & Nurdiono, 2016, 4) dalam buku kualitas audit
perspektif opini going concern opini audit adalah:
1. Wajar tanpa pengecualian
Pendapat ini diberikan oleh auditor apabila tidak terjadi batasan
dalam lingkup audit dan tidak mendapat pengecualian yang
signifikan mengenai kewajaran dalam penyusunan laporan
keuangan.
Dalam SA 411 paragraf empat, laporan keuangan dinyatakan
disajikan secara wajar apabila sesuai dengan prinsip akuntansi
yang berlaku umum di Indonesia, yang berdasar pada
pertimbangan sebagai berikut:
a. Prinsip akutansi yang dipilih dan diterapkan berlaku umum
di Indonesia.
b. Prinsip akutansi yang dipilih tepat untuk keadaan yang
bersangkutan.
c. Laporan keuangan beserta catatannya memberikan
informasi yang cukup dapat mempengaruhi penggunaan,

pemahaman, dan penafsiran.
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Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan tidak
terlalu rinci dan tidak terlalu singkat.

Laporan keuangan mencerminkan peristiwa dan transaksi
yang mendasari dalam suatu cara menyajikan posisi
keuangan, hasil usaha, dan arus kas dalam batasan- batasan

yang diterima.

Wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan

Pendapat ini diberikan apabila pelaksanaan audit sesuai dengan

standar auditing, penyajian laporan keuangan sesuai dengan

prinsip yang berlaku secara umum.

Dalam SPAP Seksi 508 paragraf 11 menjelaskan memerlukan

bahasa penjelasan tambahan, sebagai berikut:

a.

Pendapat auditor sebagian didasarkan atas laporan auditor
independen lain.

Untuk mencegah agar laporan keuangan tidak menyesatkan
karena keadaan yang luar biasa, laporan keuangan disajikan
menyimpang dari suatu prinsip akuntansi yang dikeluarkan
oleh Ikatan Akuntan Indonesia.

Apabila auditor yakin akan adanya kesangsian mengenai
kelangsungan hidup entitas, setelah mempertimbangkan
rencana manajemen auditor berkesimpulan rencana
manajemen secara efektif dilaksanakan dan pengungkapan

mengenai hal itu telah memadai.
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Diantara periode akuntansi terdapat perubahan material
dalam penggunaan prinsip akuntansi atau metode
penerapannya.

Keadaan tertentu yang berhubungan dengan laporan auditor
atas laporan keuangan komparatif.

Data keuangan kuartalan tertentu diharuskan oleh Badan
Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) namun tidak disajikan
atau tidak di review.

Auditor tidak dapat menghilangkan keragu- raguan yang
besar apakah informasi tambahan tersebut sesuai dengan

panduan yang dikeluarkan oleh dewan tersebut.

Pendapat wajar dengan pengecualian

Sesuai dengan SA 508 paragraf 20 tentang pendapatan wajar

dengan pengecualian diberikan apabila:

a.

Tidak ada bukti kompeten yang cukup atau adanya
pembatasan lingkup audit yang material tetapi tidak
mempengaruhi laporan keuangan secara keseluruhan.

Auditor yakin bahwa laporan  keuangan  Dberisi
penyimpangan dari prinsip akuntansi yang berlaku umum
dan berdampak material tapi tidak mempengaruhi laporan

keuangan secara keseluruhan.
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4.  Pendapat tidak wajar
Pendapat ini menyatakan bahwa laporan keuangan yang dibuat
klien tidak menyajikan secara wajar posisi keuangan, hasil
usaha, dan arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang
berlaku umum di Indonesia.

5. Pernyataan tidak memberikan pendapat
Pernyataan ini diberikan auditor jika auditor tidak dapat
merumuskan atau tidak merumuskan pendapat atas kewajaran
laporan keuangan. Pernyataan ini diberikan oleh auditor apabila
terdapat pembatasan lingkup audit yang sangat material baik
oleh klien maupun oleh kondisi tertentu atau auditor

melaksanakan pemeriksaan tidak independen terhadap klien.

4. Analisis Laporan Keuangan

a.

Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Menurut (Hery, 2016, 113) dalam buku Analisis Laporan
Keuangan [Intergrated And Comperhensive Edition menyatakan
bahwa:

“Suatu proses untuk membedah laporan keuangan kedalam
unsur- unsurnya dan menelaah masing- masing dari unsur
tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan
pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu
sendiri.”
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Menurut (Sunyoto, 2013, 9) dalam buku Analisis Laporan
Keuangan untuk Bisnis menyatakan bahwa:

“Proses analisis dan penilaian yang membantu dalam menjawab

pertanyaan- pertanyaan yang sudah sewajarnya diajukan, jadi itu

merupakan alat untuk mecapai tujuan.”

Menurut (Kasmir, 2016, 66) dalam buku Analisis Laporan
Keuangan menyatakan bahwa:

“Agar laporan keuangan menjadi lebih berarti sehingga dapat
dipahami dan dimengerti oleh berbagai pihak, maka perlu
dilakukan analisis laporan keuangan. Hasil analisis laporan
keuangan juga akan memberikan informasi tentang kelemahan
dan kekuatan yang dimiliki perusahaan.”

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa analisis laporan
keuangan merupakan proses penilaian dan pembedahan laporan
keuangan atas informasi yang telah disampaikan yang berisi
kelemahan dan kekuatan suatu perusahaan yang ditelaah agar para
pengguna (berbagai pihak) memiliki pemahaman yang digunakan

untuk membantu menjawab pertanyaan yang sewajarnya diajukan.
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b. Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan

Berikut ini merupakan tujuan dan manfaat dilaksanakannya

analisis laporan keuangan menurut (Kasmir, 2016, 68) :

I.

Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam suatu
periode tertentu, baik aset, kewajiban, ekuitas, maupun hasil
usaha yang telah dicapai untuk beberapa periode.

Untuk mengetahui kelemahan- kelemahan perusahaan apa saja
yang menjadi kekurangan perusahaan.

Untuk mengetahui kekuatan- kekuatan yang dimiliki.

Untuk mengetahui langkah- langkah perbaikan apa saja yang
perlu dilakukan kedepan berkaitan dengan posisi keuangan
perusahaan saat ini.

Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen kedepan apakah
perlu penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau
gagal.

Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan

sejenis tentang hasil yang mereka capai.



37

5. Analisis Rasio Keuangan
Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan
dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai
hubungan yang relevan dan signifikan (berarti). Menurut (Harahap, 2018)
dalam buku Analisis Kritis atas Laporan Keuangan menyatakan ada
keunggulan dan keterbatasan dalam analisis rasio, yaitu:
a. Keunggulan Analisis Rasio
Berikut ini adalah keunggulan digunakannya analisis rasio:
1. Rasio lebih mudah untuk dibaca dan ditafsirkan.
2. Pengganti yang lebih sederhana dari laporan keuangan yang
dinilai sangat rinci dan rumit.
3. Lebih mudah untuk membandingkan perusahaan dengan
perusahaan lainya.

4. Lebih mudah untuk memprediksi dimasa yang akan datang.

b. Keterbatasan Analisis Rasio
Berikut ini adalah keterbatasan analisis rasio:
1. Kesulitan memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan untuk
tujuan pemakainya.
2. Kesulitan melakukan analisis apabila data yang diproses tidak
tersedia.

3. Sulit apabila data yang diproses tidak sinkron.
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6. Variabel Bebas

Variabel bebas yang dipakai dalam penelitian ini adalah:

a.

Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Dalam uji
profitabilitas penulis akan menggunakan Return On Asset dengan
pembanding laba bersih setelah pajak dengan total aset. Menurut
(Dura, 2017) bahwa profit yang besar cenderung melakukan proses
audit lebih singkat disbanding perusahaan yang mengalami profit
yang kecil.

Laba bersih setelah pajak ada di dalam laporan keuangan laba
rugi yang berisi pendapatan, harga pokok penjualan, beban
operasional, beban non operasional, pendapatan lain- lain, beban pajak.
Sehingga mengasilkan laba atau rugi bersih setelah pajak. Sedangkan
total aset terdapat di dalam laporan keuangan neraca yang berisi kas
dan setara kas, investasi, piutang, persediaan, biaya dibayar dimuka
(aktiva lancar), dan investasi jangka panjang, aset dengan umur lebih
dari satu tahun, aktiva tidak berwujud (aktiva tetap).

Profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan ROA yang

dirumuskan sebagai berikut:

Laba Bersih
ROA = ——x 100%
Total Aset

Sumber : (Hanafi & Halim, 2016)
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b. Solvabilitas

Rasio solvabilitas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perushaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya. Menurut
(Artaningrum, Budiartha, & Wirakusuma, 2017) resiko perusahan
yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami kesulitan
keuangan. Kesulitan keuangan adalah berita buruk bagi citra
perusahaan dimata publik. Semakin tinggi tingkat solvabilitas berarti
semakin tinggi juga resiko gagal bayarnya.

Dalam uji solvabilitas menggunakan Debt fo Asset Ratio dengan
pembanding total hutang dengan total aset. Total hutang berisi utang
yang harus dilunasi dalam jangka waktu dekat/ satu tahun, hutang
usaha, hutang wesel, beban yang masih harus dibayar (hutang jangka
pendek), dan hutang yang umur pelunasannya lebih dari satu tahun
(hutang jangka panjang). Solvabilitas dalam penelitian ini

menggunakan DAR yang dirumuskan sebagai berikut:

Total Utang

DAR =————
Total Aktiva

X 100%

Sumber : (Harahap, 2018)



40

Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan rasio yang dipakai untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya yang segera jatuh tempo. Dalam uji likuiditas
menggunakan Current Ratio dengan pembanding total aset lancar
dengan total hutang lancar. Total hutang lancar berisi hutang yang
harus dilunasi dalam jangka waktu dekat/ satu tahun, hutang usaha,
hutang wesel, beban yang masih harus dibayar, dan total aset lancar
yang berisi kas dan setara kas, investasi, piutang, persediaan, biaya
dibayar dimuka. Likuiditas dalam penelitian ini menggunakan CR

yang dirumuskan sebagai berikut:

Aktiva Lancar

= X 1009
Utang Lancar o

Sumber : (Harahap, 2018)
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7. Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah audit report lag yang
artinya lama waktu proses audit yang dilakukan oleh auditor internal
dalam pengauditan dan akan berpengaruh pada keterlambatan penyerahan
laporan keuangan kepada Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM).
Batas waktu penyerahan laporan tahunan dan laporan keuangan beserta
hasil auditan telah diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
29/POJK04/2016 tentang laporan tahunan yang menyatakan bahwa
perusahaan publik wajib menyampaikan laporan tahunan termasuk laporan
keuangan auditan kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM-LK) paling

lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun buku terakhir.

audit report lag = jumlah hari dari tanggal laporan keuangan perusahaan

hingga tanggal yang tertera pada laporan auditor.

Sumber : (Rina, 2019)
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Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan audit report lag ditunjukan

pada tabel I1.1

Tabel 11.1

Penelitian Terdahulu

No | Nama Penulis Judul Variabel Hasil
(Tahun)

1 | Dirvi Surya | Pengaruh Profitablitas, | Variable Profitabilitas berpengaruh
Abbas, Solvabilitas, Opini | Independen: tidak signifikan terhadap
Mohamad Audit, dan Reputasi | Profitabilitas, Audit Report Lag
Zulman Kantor Akuntan Publik | Solvabilitas, Solvabilitas  berpengaruh
Hakim, Roni | terhadap Audit Report | Opini Audit, dan | signifikan positif terhadap
Rustandi Lag (pada Perusahaan | Reputasi Kantor | Audit Report Lag
(2019) Manufaktur yang | Akuntan Publik Opini Audit berpengaruh

Terdaftar di Bursa Efek | Variabel signifikan negatif terhadap

Indonesia pada Tahun | Dependen: Audit Report Lag

2012-2015) Audit Report Lag | Reputasi Kantor Akuntan
Publik berpengaruh
negatif terhadap Audit
Report Lag

2 Pengaruh Profitabilitas, | Variable Profitabilitas berpengaruh
I Putu | Solvabilitas, dan | Independen: negatif terhadap  Audit
Sastrawan, Ukuran Perusahaan | Profitabilitas, Report Lag
Made Yenni | terhadap Audit Report | Solvabilitas, dan | Solvabilitas berpengaruh
Lartini (2016) | Lag pada Perusahaan | Ukuran positif  terhadap  Audit

Manufaktur Perusahaan Report Lag
Variabel Ukuran Perusahaan tidak
Dependen: berpengaruh terhadap
Audit Report Lag | Audit Report Lag

3 Justita  Dura | Pengaruh Profitabilitas, | Variable Profitabilitas, Likuiditas

(2017) Likuiditas, Solvabilitas, | Independen: Solvabilitas, Ukuran
dan Ukuran Perusahaan | Profitabilitas, Perusahaan  berpengaruh
terhadap Audit Report | Likuiditas, terhadap Audit Report Lag
Lag pada Perusahaan | Solvabilitas, dan
yang Terdaftar di Bursa | Ukuran
Efek Indonesia (Studi | Perusahaan
Kasus pada  Sektor | Variabel
Manufaktur) Dependen:
Audit Report Lag
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Rai Gina | Pengaruh Profitabilitas, | Variable Profitabilitas, Likuiditas,
Artaningrum, | Solvabilitas, Likuiditas, | Independen: Ukuran Perusahaan,
I Ketut | Ukuran Perusahaan dan | Profitabilitas, berpengaruh negatif
Budiartha, Pergantian Manajemen | Solvabilitas, terhadap Audit Report Lag
Made  Gede | pada Audit Report Lag | Likuiditas, Solvabilitas,  Pergantian
Wirakusuma | pada Perusahaan | Ukuran Manajemen berpengaruh
(2017) Perbankan Perusahaan, dan | positif terhadap  Audit
Pergantian Report Lag
Manajemen
Variabel
Dependen:
Audit Report Lag
Ni  Komang | Pengaruh Opini Audit, | Variable Opini Audit, dan Laba
Ari Sumartini, | Solvabilitas, Ukuran | Independen: Rugi berpengaruh negatif
Ni Luh Sari | KAP dan Laba Rugi | Opini Audit, | terhadap Audit Report Lag
Widhiyani pada Audit Report Lag | Solvabilitas, Solvabilitas, dan Ukuran
(2014) Ukuran KAP, dan | KAP tidak berpengaruh
Laba Rugi terhadap Audit Report Lag
Variabel
Dependen:
Audit Report Lag
Ramadhan Pengaruh Profitabilitas, | Variable Profitabilitas berpengaruh
Yoga Perdana | Solvabilitas,  Struktur | Independen: positif  terhadap  Audit
(2017) Kepemilikan, Profitabilitas, Report Lag
Kompleksitas Operasi, | Solvabilitas, Solvabilitas, Struktur
dan Ukuran Perusahaan | Struktur Kepemilikan,
terhadap Audit Report | Kepemilikan, Kompleksitas Operasi,
Lag (Studi  Empiris | Kompleksitas dan Ukuran Perusahaan
Perusahaan Manufaktur | Operasi, dan | tidak berpengaruh
Terdaftar di Bursa Efek | Ukuran terhadap Audit Report Lag
Indonesia periode | Perusahaan
2013-2015) Variabel
Dependen:
Audit Report Lag
Rina (2019) Analisis Pengaruh | Variable Ukuran Perusahaan,
Ukuran Perusahaan, | Independen: Solvabilitas, berpengaruh
Profitabilitas, Pengaruh Ukuran | positif  terhadap  Audit
Solvabilitas, dan Opini | Perusahaan, Report Lag
Audit terhadap Audit | Profitabilitas, Profitabilitas, Opini Audit
Report  Lag  pada | Solvabilitas, dan | berpengaruh negatif
Perusahan Sektor | Opini Audit terhadap Audit Report Lag
Industri Barang | Variabel
Konsumsi yang | Dependen:
Terdaftar di Bursa Efek | Audit Report Lag

Indonesia tahun

2014-2017
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8 Rizal Pengaruh Profitabilitas, | Variable Profitabilitas, Ukuran
Muhammad Solvabilitas, dan | Independen: Perusahaan  berpengaruh
Darmawan Ukuran Perusahaan | Profitabilitas, terhadap Audit Report Lag
(2018) terhadap Audit Report | Solvabilitas, dan | Solvabilitas tidak

Lag (Studi  Empiris | Ukuran berpengaruh terhadap
Perusahaan Retail | Perusahaan Audit Report Lag

Trade yang terdaftar di | Variabel

Bursa Efek Indonesia | Dependen:

(BEI) Periode Tahun | Audit Report Lag

2011-2016)

9 | Mutiara Pengaruh Profitabilitas, | Variable Profitabilitas, Ukuran
Nurhadi Solvabilitas, Ukuran | Independen: Perusahaan  berpengaruh
Safitri, Riana | Perusahaan, dan | Profitabilitas, terhadap Audit Report Lag
R Dewi, | Kepemilikan Publik | Solvabilitas, Solvabilitas, Kepemilikan
Suhendro terhadap Audit Report | Ukuran Publik tidak berpengaruh
(2019) Lag (Studi  Empiris | Perusahaan, dan | terhadap Audit Report Lag

pada Perusahaan | Kepemilikan

Manufaktur yang | Publik

Terdaftar di BEI Tahun | Variabel

2014-2017) Dependen:
Audit Report Lag

10 | Yoga Dwi | Pengaruh Ukuran | Variable Ukuran Perusahaan,
Prasetya A | Perusahaan, Independen: Profitabilitas, Ukuran
(2018) Profitabilitas, Opini | Ukuran Kantor Akuntan Publik

Audit, dan  Ukuran | Perusahaan, berpengaruh signifikan
Kantor Akuntan Publik | Profitabilitas, terhadap Audit Report Lag
terhadap Audit Report | Opini Audit, , | Opini Audit tidak
Lag (Studi  Empiris | dan Ukuran | berpengaruh signifikan
pada Perusahaan | Kantor Akuntan | terhadap Audit Report Lag
Property dan  Real | Publik
Estate yang Terdaftar di | Variabel
BEI Tahun 2014-2016) | Dependen:

Audit Report Lag

11 | Aulia  Putri | Pengaruh Profitabilitas, | Variable Profitabilitas, Likuiditas,
Hasanah Solvabilitas, Likuiditas, | Independen: Reputasi  Auditor tidak
(2018) Ukuran Perusahaan dan | Profitabilitas, berpengaruh terhadap

Reputasi Auditor | Solvabilitas, Audit Report Lag

Terhadap Audit Report | Likuiditas, Solvabilitas, Ukuran
Lag (Studi Empiris | Ukuran Perusahaan  berpengaruh
Pada Perusahaan | Perusahaan  dan | terhadap Audit Report Lag
Manufaktur yang | Reputasi Auditor

Terdaftar di Bursa Efek | Variabel

Indonesia Periode | Dependen:

2013-2016) Audit Report Lag
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C. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan uraian teoritis dan hasil dari penelitian terdahulu, maka
variabel independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas, solvabilitas, dan
likuiditas. Variabel dependennya adalah audit report lag. Hubungan antara
profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas terhadap audit report lag digambarkan

pada gambar II.1

Gambar I1.1

Kerangka Pemikiran

Profitabilitas (X1) ~J_H1
— 2 Audit Report Lag
Solvabilitas (X2) > )
R ‘
Likuiditas (X3) o
H4

Sumber : Olahan Sendiri
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D. Perumusan Hipotesa

Profitabilitas merupakan rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan
memperoleh laba. Laba adalah salah satu informasi penting yang terdapat
dalam laporan keuangan, laba dinilai penting karna digunakan oleh investor

sebagai pertimbangan dalam menanamkan modalnya.

Dalam penelitian (Dura, 2017) berpengaruh negatif terhadap audit report
lag karena laba adalah berita baik yang memberikan kesan positif sehingga
perusahaan menyampaikan laporan keuangan lebih cepat dan memiliki audit
report lag yang lebih pendek. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis

membuat hipotesis sebagai berikut:

H;: Profitabilitas berpengaruh terhadap audit report lag.

Solvabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajibannya, baik jangka pendek dan jangka panjang. Jika
dalam laporan keuangan dinyatakan bahwa jumlah hutang lebih banyak dari
jumlah ekuitas, maka auditor akan memerlukan waktu yang lebih lama dalam
mengaudit laporan keuangan karena rumitnya prosedur dan audit atas
penemuan bukti- bukti yang kompleks. Dalam penelitian (Sastrawan & Latrini,
2016) berpengaruh positif terhadap audit report lag. Berdasarkan uraian diatas,

maka penulis membuat hipotesis sebagai berikut:

H,: Solvabilitas berpengaruh terhadap audit report lag.
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Likuiditas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan melihat aktiva lancar dan
hutang lancar. Jika solvabilitas (hutang jangka pendek) bersifat buruk maka
akan mempengaruhi proses penyampaian laporan keuangan, karna akan
mempersulit dalam proses pengauditan laporan keuangan. Dalam penelitian
(Dura, 2017) berpengaruh terhadap audit report lag. Berdasarkan uraian diatas,

maka penulis membuat hipotesis sebagai berikut:

Hj: Likuiditas berpengaruh terhadap audit report lag.

Secara simultan yang diambil dalam penelitian ini adalah apakah secara
bersamaan profitabilitas, solvabilitas dan likuidasi berpengaruh terhadap audit
report lag. Dalam penelitian terdahulu (Dura, 2017) menyatakan profitabilitas
dan likuiditas, serta (Sastrawan & Latrini, 2016) menyatakan solvabilitas
berpengaruh terhadap audit report lag. Berdasarkan uraian diatas, maka

penulis membuat hipotesis sebagai berikut:

H, : Profitabilitas, Solvabilitas, dan Likuiditas berpengaruh secara simultan

terhadap audit report lag.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Makna penelitian merupakan penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui hal- hal disekitar dan mencari jawaban dari pertanyaan- pertanyaan
yang timbul di pikirannya. Penelitian terjadi berawal dari proses berpikir
manusia dimulai dari keinginan tahu dan rasa keragu- raguan pada sesuatu hal,
menyebabkan manusia lalu berusaha mencari jawaban atau kepastian dari hal-

hal tersebut (Hikmawati, 2018, 6).

Data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan jenis dan
analisisnya yaitu data kuantitatif yang berarti data berupa angka dan dapat
dukur serta dihitung untuk menghasilkan sebuah kesimpulan penelitian. Data
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang berarti
data yang telah diolah oleh pihak lain. Dalam penelitian ini, data sekunder yang
digunakan adalah data laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia pada tahun 2016 - 2018.

48



49

B. Objek Penelitian

Objek penelitian menurut (Ruslan & Effendi, 2017) adalah

“Dasar dari persoalan atau yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian yang kemudian hendak diteliti untuk mendapatkan data

secara lebih terarah.”

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
industri jasa sektor property, real estate dan konstruksi bangunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016 - 2018 yang digunakan
untuk mengukur profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas terhadap audit report

lag.

C. Jenis dan Sumber Data

Data adalah komponen data yang berbentuk satuan atau data mentah
yang nantinya akan disusun untuk menjadi sebuah informasi yang bermanfaat
untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam menghasilkan suatu kesimpulan.
Data penelitian bisa diambil dari berbagai sumber sesuai dengan teknik

pengumpulan datanya.

Berdasarkan jenis dan sumber datanya, penelitian ini menggunakan jenis
dan sumber data sekunder. Data sekunder adalah data yang telah diolah oleh
pihak lain seperti perusahaan, jurnal, buku, atau sumber lainnya, bukan data

yang diolah secara langsung oleh peneliti. Data sekunder dalam penelitian ini



50

adalah data yang berhubungan dengan ketiga variabel yang akan diuji
sedangkan berdasarkan sifatnya, jenis data dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka atau bilangan. Data kuantitatif
pada umumnya dapat diolah atau dianalisis menggunakan teknik perhitungan

matematika dan statistika.

Menurut (Hikmawati, 2018, 19) penelitian sekunder adalah:

“Menggunakan bahan yang bukan dari sumber pertama sebagai
sarana untuk memperoleh data atau informasi untuk menjawab

masalah yang diteliti.”

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan data dari industri

jasa sektor property, real estate dan konstruksi bangunan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 - 2018.

. Populasi dan Sampel

Menurut (Sugiyono, 2012, 389) dalam buku metode penelitian bisnis,

populasi dan sampel adalah

“Wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek dan objek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Sedangkan sample adalah sebagian dari populasi itu.”



51

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah industri jasa sektor
property, real estate dan konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2016 - 2018. Metode yang digunakan adalah teknik
nonprobability sampling yang artinya adalah teknik yang tidak memberi
peluang/ kesempatan yang sama bagi semua unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel. Dan teknik yang digunakan adalah sampling purposive
dimana teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, sehingga tidak

semua sampel memenubhi kriteria dalam penelitian.

Adapun kriteria sampel yang digunakan sebagai berikut:

1. Perusahaan dikelompokan kedalam jenis industri jasa pada sektor property,
real estate dan konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2016 - 2018.

2. Laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah.

3. Perusahaan tidak mengalami kerugian pada laporan keuangan yang telah
diaudit pada tahun 2016 - 2018.

4. Industri jasa pada sektor property, real estate dan konstruksi bangunan
mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap dan berkala sejak

tahun 2016 - 2018.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini menggunakan dua metode teknik pengumpulan data yaitu:

1. Metode kepustakaan
Menurut dalam buku Metode Penelitian Bisinis (Sugiyono, 2017,
291) menyatakan bahwa metode kepustakaan berkaitan dengan kajian
teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya, dan norma
yang berkembang pada situasi social yang diteliti. Studi kepustakaan
dilakukan dengan pengumpulan data dan membaca buku referensi dan
literature yang berhubungan dengan variabel yang ada dalam penelitian

ini.

2. Metode Dokumentasi
Menurut dalam buku Metode Penelitian (Sugiyono, 2017, 240)
menyatakan bahwa metode dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen dapat berupa gambar atau karya, tulisan dari
seorang. Dokumen dalam bentuk tulisan bisa berupa biografi, peraturan,
sejarah. Dokumen dalam bentuk gambar,karya, film dan lain- lain. Teknik
pengumpulan data ini diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia.

www.idx.co.id.


http://www.idx.co.id
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F. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Operasional variabel penelitian menjelasan variabel yang mempengaruhi

dan dapat diukur dalam sebuah penelitian.

1. Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang di pengaruhi oleh variabel
lainnya, yang disimbolkan dengan Y. Dalam penelitian ini variabel
dependen yang dipakai oleh peneliti adalah audit report lag yang artinya
adalah waktu yang diperlukan untuk perusahaan dalam melaporkan
laporan keuangan yang telah diaudit kepada OJK dan BAPEPAM-LK
paling lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun buku berakhir. audit
report lag adalah jangka waktu penyelesaian audit atas laporan keuangan
tahunan yang diukur berdasarkan lamanya waktu yang dibutuhkan untuk
memperoleh laporan auditor independen sejak tutup buku sampai pada

tangal yang tertera pada laporan auditor independen.

audit report lag = jumlah hari dari tanggal laporan keuangan perusahaan

hingga tanggal yang tertera pada laporan auditor.

Sumber : (Rina, 2019)
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2. Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel
lainnya, yang disimbolkan dengan X.
a. Profitabilitas
Profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba. Penelitian ini menggunakan
ROA untuk mengukur tingkat profitabilitas perusahaan pada

periode tertentu dengan rumus sebagai berikut:

Laba Bersih
Return On Asset = ——  x 100%
Total Aset

Sumber : (Hanafi & Halim, 2016)

b. Solvabilitas
Solvabilitas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya. Penelitian ini
menggunakan DAR untuk mngukur tingkat solvabilitas suatu

perusahaan pada periode tertentu dengan rumus sebagai berikut:

) Total Utang
Debt to Asset Ratio = ———— X 100%
Total Aktiva

Sumber : (Harahap, 2018)
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c. Likuiditas
Likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang
segera jatuh tempo. Penelitian ini menggunakan CR untuk
mengukur tingkat likuiditas suatu perusahaan pada periode tertentu
dengan rumus sebagai berikut:
] Aktiva Lancar
Current Ratio = %X 100%
Utang Lancar
Sumber : (Harahap, 2018)
Tabel I11.1
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
NO | Variabel Indikator Skala Sumber
1 | Audit Report | Selisih tanggal penutupan tahun buku sampai | Nominal | Laporan
Lag (Y) laporan keuangan auditan. keuangan
Sumber: (Rina, 2019)
2 | Profitabilitas Laba Bersih Setelah Pajak Rasio Laporan
ROA = %X 1009
(X1) Total Aset o keuangan
Sumber: (Hanafi & Halim, 2016)
3 | Solvabilitas Total Utang Rasio Laporan
DAR = ———— X 1009
(X2) Total Aktivs A keuangan
Sumber: (Harahap, 2018)
4 Likuiditas Aktiva Lancar Rasio Laporan
= x 100%
(X3) Utang Lancar keuangan
Sumber: (Harahap, 2018)
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G. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan bantuan dari aplikasi SPSS 25. Pengujian
yang dilakukan berdasarkan panduan dari buku Aplikasi Analisis Multivariate
dengan Program IBM SPSS 25. Berikut adalah pengujian yang dilakukan

dalam penelitian ini:

1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif menurut (Ghozali, 2018, 19) yaitu memberikan
gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata- rata (mean),
standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan

skewness (kemencengan distribusi).

2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik bertujuan untuk menguji dan mengetahui
kelayakan atas model regresi yang digunakan dalam penelitian ini.
Penelitian ini diuji menggunakan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji
normalitas, uji ~ multikolonieritas, uji  autokolerasi dan  uji

heteroskedastisitas.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal
(Ghozali, 2018, 161) . Uji normalitas di bagi menjadi dua untuk

mengetahui apakah terdistribusi denagan baik atau tidak, dengan cara:
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1. Analisis Grafik
Dengan melihat data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik
atau dengan melihat histogramnya dapat dilihat tingkat
normalitasnya, menggunakan
a. Jika data yang tersebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal, menunjukkan pola distribusi
normal. Dengan ini model regresi dapat dikatakan normal.
b. Jika data yang tersebar jauh dari garis diagonal dan/ atau
tidak mengikuti arah garis diagonal, tidak menunjukan pola
distribusi normal. Dengan ini model regresi tidak memenuhi

asumsi normalitas.

2. Analisis Statistik
Untuk menguji normalitas data, dapat digunakan juga
analisis statistik Kolmogorov-Smirnov Test (K-S). Uji ini
dilakukan dengan membuat hipotesis:
HO : Data residual berdistribusi normal

HA : Data residual berdistribusi tidak normal
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Dasar keputusan yang digunakan dalam uji K-S adalah sebagai

berikut:

a. Apabila dalam tabel Kolmogorov-Smirnov nilai asymp.sig
kurang dari 0.05 maka model regresinya memenuhi asumsi
normalitas, maka HO ditolak dan HA diterima. Berarti data
residual terdistribusi tidak normal.

b. Apabila dalam tabel Kolmogorov-Smirnov nilai asymp.sig
lebih dari 0.05 maka model regresinya memenuhi asumsi
normalitas, maka HA ditolak dan HO diterima. Berarti data

residual terdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel bebas (Ghozali, 2018, 107) . Untuk mendeteksi ada atau
tidaknya multikolinearitas dalam model regresi, dapat dilihat dari nilai

Tolerance dan dari nilai Variance Inflation Factor (VIF).
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Data keputusan yang digunakan dalam uji multikolinearitas sebagai

berikut:

1. Jika nilai Tolerance lebih dari 0.10 dengan VIF kurang dari 10,
maka disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antara

variabel independen dalam model regresi.

2. Jika nilai Tolerance kurang dari 0.10 dengan VIF lebih dari 10,

maka disimpulkan bahwa ada multikolinearitas antara variabel

independen dalam model regresi.

Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain (Ghozali, 2018, 137). Pengujian ada atau tidaknya
heteroskedastisitas dalam penelitian ini dengan melihat scatter plot,
antara nilai prediksi variabel independen (ZPRED) dengan
residualnya (SRESID). Dengan analisis:
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik- titik yang ada membentuk pola
tertentu  yang teratur (bergelombang, melebar kemudian

menyempit), maka mengindikasikan terjadinya heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik- titik menyebar diatas dan

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.
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d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya)
(Ghozali, 2018, 111) . Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada
problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karna observasi yang
beurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain, masalah ini timbul
karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu
observasi ke observasi lainnya. Dikatakan bebas dari autokorelasi jika
nilai uji yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin-
Watson (DW Test) menurut (Sujarweni, 2015) dalam buku Metodelogi
Penelitian Bisnis Ekonomi memiliki kriteria:
1. Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif
2. Angka D-W diantara -2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi

3. Angka D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif
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3. Analisis Regresi Linear Berganda
Menurut (Ghozali, 2018, 95) menyatakan bahwa Analisis Regresi adalah:

“Secara umum, analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai
ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih
variabel independen (variabel penjelas/ bebas), dengan tujun untuk
mengestimasi dan/ atau memprediksi rata- rata populasi atau nilai
rata- rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen
yang diketahui”.

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji
pengaruh antara dua atau lebih variabel independen terhadap variabel
dependen. Model persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+ BIX1 +B2X2 + P3X3 +¢

Keterangan:
Y = Audit Report Lag

a= Nilai konstanta

B1 = Koefisien Regresi Profitabilitas
B2 = Koefisien Regresi Solvabilitas
B3 = Koefisien Regresi Likuiditas

E=error
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4. Uji Hipotesis
a. Uji Statistik T (Parsial)

Uji statistik t menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Penguian dalam penelitian dilakukan untuk
masing- masing variabel profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas
terhadap audit report lag. Berikut rumus uji t sebagai berikut:

1. Jika nilai probabilitas signifikansi kurang dari 0,05 atau t hitung
lebih besar dari t tabel, maka variabel independen (X) secara
individu (parsial) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen (Y). HO ditolak dan HA diterima.

2. Jika nilai probabilitas signifikansi lebih dari 0,05 atau t hitung lebih
kecil dari t tabel, maka variabel independen (X) secara individu
(parsial) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen (Y). HO diterima dan HA di tolak.

b. Uji Statistik F (Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji apakah model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi variabel dependen. Hipotesis akan diuji
dengan menggunakan tingkat signifikansi (a) sebesar 5% atau 0,05.
Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis akan didasarkan pada

nilai probabilitas signifikansi.
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1. Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05, maka hipotesis diterima.
Hal ini berarti model regresi dapat digunakan untuk memprediksi
variabel independen.

2. Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05, maka hipotesis ditolak.
Hal ini berarti model regresi tidak dapat digunakan untuk
memprediksi variabel dependen.

Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa
besar variabel- variabel independen mampu memperjelas variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol (0) dan satu (1).
Apabila nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas dan, jika nilai R2
yang mendekati satu berarti variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah
bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam
model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R2 pasti
meningkat tidak perduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel independen sehingga banyak peneliti
menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2 pada saat
mengevaluasi mana model regresi terbaik karena nilai Adjusted R2 dapat

naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam

model (Ghozali, 2018).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian bab ini menggunakan industri
jasa sektor infrastruktur, utilitas dan trasnportasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2016 - 2018. berikut adalah proses seleksi sebagai
berikut. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan metode
nonprobability sampling dan menggunakan teknik sampling purposive
sehingga data yang digunakan hanya yang memenuhi kriteria dalam

penelitian. Berikut adalah proses pemilihan sampel yang dilakukan.

Tabel IV.1

Proses Pemilihan Sampel

No Keterangan Perusa
haan
1 | Perusahaan yang termasuk kedalam industri jasa pada 64

sektor property, real estate dan konstruksi bangunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 - 2018

2 | Laporan keuangan yang tidak menggunakan mata uang 2)
rupiah pada tahun 2016 - 2018
3 | Perusahaan yang mengalami kerugian pada laporan| (15)
keuangan yang telah diaudit pada tahun 2016 - 2018
4 | Perusahaan jasa yang tidak mempublikasikan laporan | (26)
keuangannya secara lengkap dan berkala dari tahun 2016 -

2018

Total perusahaan yang dijadikan sampel 21
Tahun yang dipakai untuk pengambilan sampel 3
Total data yang di jadikan sample 63

64
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Proses pemilihan sampel dijelaskan sebagai berikut:

a. Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah pada tahun 2016 -
2018 yaitu PT Pelita Samudera Shipping Tbk (PSSI), PT Greenwood
Sejahtera Tbk (GWSA).

b. Perusahaan yang mengalami kerugian pada tahun 2016 - 2018 yaitu PT
Cahayasakti Investindo Sukses Tbk (CSIS), PT Nusantara Konstruksi
Enjiring Tbk d.h Duta Graha Indah Tbk (DGIK), PT Mitra Pemuda Tbk
(MTRA), PT Armidian Karyatama Tbk (ARMY), PT Binakarya Jaya
Abadi Tbk (BIKA), PT Bhuawantala Indah Permai Tbk (BIPP), PT Bukit
Darmo Property Tbk (BKDP), PT Cowell Development Tbk (COWL), PT
Bakerieland Development Tbk (ELTY), PT Eureka Prima Jakarta Tbk d.h
Laguna Cipta Griya Tbk (LCGP), PT Lippo Karawaci Tbk (LPKR), PT
Metro Realty Tbk (MTSM), PT Nirvana Development Tbk (NIRO), PT
Indonesia Prima Property Tbk (OMRE), PT Rista Bintang mahkota Sejati
Tbk (RBMS).

c. Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan secara
lengkap dan berkala pada tahun 2016 - 2018 yaitu PT Acset Indonusa Tbk
(ACST), PT Paramita Bangun Shipping Tbk (PBSA), PT Surya Semesta
Internusa Tbk (SSIA), PT Totalindo Eka Persada Tbk (TOPS), PT Wijaya
Karya Bangunan Gedung Tbk (WEGE), PT Agung Podomoro Land Tbk
(APLN), PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk (BEST), PT Bumi
Serpong Damai Tbk (BSDE), PT Duta Pertiwi Tbk (DUTI), PT Puradelta

Lestari Tbk (DMAS), PT Megapolitan Development Tbk (EMDE), PT
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Forza Land Indonesia Tbk (FORZ), PT Fortune Mate Indonesia Tbk
(FMII), PT Gading Development Tbk (GAMA), PT Goa Makassar
Tourism Development Tbk (GMTD), PT Perdana Gapura Prima Tbk
(GPRA), PT Jaya Real Property Tbk (JRPT), PT Kawasan Industri
Jababeka Tbk (KIJA), PT Lippo Cikarang Tbk (LPCK), PT Metropolitan
Kentjana Tbk (MKPI), PT Metropolitan Land Tbk (MLTA), PT Plaza
Indonesia Realty Tbk (PLIN), PT Pudjiati Prestige Tbk (PUDP), PT
Pakuwon Jati Tbk (PWON), PT Roda Vivatex Tbk (RDTX), PT Pikko

Land Development Tbk (RODA).
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Berikut data perusahaan yang dijadikan sampel industri jasa sektor

property, real estate dan konstruksi bangunan:

Tabel IV.2

Sampel Penelitian

No Kode Nama Perusahaan
Emiten

1 ADHI PT Adhi Karya (Persero) Tbk

2 IDPR PT Indonesia Pondasi Raya Tbk

3 NRCA PT Nusa Raya Cipta Tbk

4 PTPP PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk
5 TOTL PT Total Bangun Persada Tbk

6 WIKA PT Wijaya Karya (Persero) Tbk

7 WSKT PT Waskita Karya (Persero) Tbk

8 ASRI PT Alam Sutera Reality Tbk

9 BAPA PT Bekasi Asri Pemula Tbk

10 BCIP PT Bumi Citra Permai Tbk

11 BKSL PT Sentul City Tbk (d.h Bukit Sentul Tbk)
12 CTRA PT Ciputra Development Tbk

13 DART PT Duta Anggada Realty Tbk

14 DILD PT Intiland Development Tbk

15 MDLN PT Modernland Realty Tbk

16 MMLP PT Mega Manunggal Property Tbk
17 PPRO PT PP Properti Tbk

18 SCBD PT Dadanayasa Arthatama Tbk

19 SMDM PT Suryamas Dutamakmur Tbk

20 SMRA PT Summarecon Agung Tbk

21 TARA PT Sitara Propertindo Tbk

Sumber: Bursa Efek Indonesia
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B. Analisis Hasil Penelitian

Pengujian yang dilakukan berdasarkan panduan dari buku Aplikasi
Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 25. Berikut adalah

pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini:

1. Statistik Deskriptif

Tabel IV.3

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Std.

N |Minimum | Maximum | Mean |Deviation
ROA 63 .00 10 .0366 02182
DAR 63 .06 .79 4845 .19588
ICR 63 .39 2.701 1.4579 .55200
AUDIT _REPORT 63 45.00 89.00 73.9206| 14.90757
| LAG
Valid N (listwise) 63

Sumber: Data sekunder telah diolah

Berdasarkan tabel diatas,

berikut penjelasan mengenai

pengujian statistik deskriptif diuraikan sebagai berikut:

a. Audit Report Lag

hasil

Audit Report Lag diukur dari selisih waktu dari tanggal

laporan keuangan perusahaan hingga tanggal yang tertera pada laporan

auditor. Dari perhitungan yang didapat, dapat disimpulkan bahwa

semakin lama penyelesaian proses audit suatu laporan keuangan, maka

akan semakin tinggi Audit Report Lag yang ditimbulkan.
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Variabel ini diukur secara kuantitatif dalam jumlah hari. Hasil
analisis deskriptif variabel Audit Report Lag diperoleh nilai terendah
yaitu 45 hari, nilai tertinggi 89 hari, dengan nilai rata- rata 73.9206 hari
dan standar deviasi 14.90757. Perusahaan yang memiliki nilai Audit
Report Lag terendah dalam penelitian ini adalah PT. Adhi Karya
(Persero) Tbk (ADHI), PT. Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk
(PTPP), PT. Waskita Karya (Persero) Tbk (WSKT). Sedangkan
perusahaan yang memiliki nilai Audit Report Lag tertinggi adalah PT.

Nusa Raya Cipta Tbk (NRCA), PT. Bumi Citra Permai Tbk (BCIP).

. Profitabilitas

Berdasarkan hasil penelitian analisis deskriptif diatas bahwa
variabel profitabilitas diperoleh hasil terendah 0,00, dan nilai tertingi
0,10, dengan nilai rata- rata 0,0366, dan standar deviasi 0,02182. Maka
dapat disimpulkan bahwa dari sampel data perusahaan yang telah
dianalisis memiliki profitabilitas paling kecil adalah PT. Sitara
Propertindo Tbk (TARA). Sedangkan profitabilitas yang paling besar

adalah PT. Waskita Karya (Persero) Tbk (WSKT).
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Solvabilitas

Berdasarkan hasil penelitian analisis deskriptif diatas bahwa
variabel solvabilitas diperoleh hasil terendah 0,06, dan nilai tertingi
0,79, dengan nilai rata- rata 0,4845, dan standar deviasi 0,19588. Maka
dapat disimpulkan bahwa dari sampel data perusahaan yang telah
dianalisis memiliki solvabilitas paling kecil adalah 0,06%
dibandingkan dengan total aset perusahaan 99,04% adalah PT. Sitara
Propertindo Tbk (TARA). Sedangkan solvabilitas yang paling besar
adalah 0,79% dibadingkan dengan total aset perusahaan 0,21% adalah

PT. Adhi Karya (Persero) Tbk (ADHI).

Likuiditas

Berdasarkan hasil penelitian analisis deskriptif diatas bahwa
variabel likuiditas diperoleh hasil terendah 0,39, dan nilai tertingi 2,70,
dengan nilai rata- rata 1,4579, dan standar deviasi 0,55200. Maka dapat
disimpulkan bahwa dari sampel data perusahaan yang telah dianalisis
memiliki likuiditas paling kecil adalah 0.39% dibandingkan dengan
total hutang lancar perusahaan 99.61% adalah PT. Duta Anggada
Realty Tbk (DART). Sedangkan likuiditas yang paling besar adalah
2.70% dibadingkan dengan total hutag lancar perusahaan 0.21% adalah

PT. Indonesia Pondasi Raya Tbk (IDPR).
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
1. Analisis Grafik

Gambar IV.1

Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: AUDIT_REPORT_LAG
10

Expected Cum Prob

oo 0.2 0.4 0.6 0.8 10

Observed Cum Prob

Sumber: Data sekunder telah diolah

Dari hasil uji normalitas dengan menggunakan P-P Plot of
Regression Standardized Residual terlihat bahwa titik- titik menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal yang

menunjukan bahwa model regresi memenuhi asumsi normal.
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2. Analisis Statistik

Tabel IV.4

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 63
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 13.46555218

Most Extreme Absolute A11
Differences Positive .079
Negative -111

Test Statistic A11
Asymp. Sig. (2-tailed) .052°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber: Data sekunder telah diolah

Dari hasil wuji normalitas pada tabel V.4 dengan
menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukan
bahwa angka Asymp. Sig. (2-tailed) angka 0,052 yang berarti lebih
besar dari standar yang telah di tentukan (a) yaitu 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa data yang digunakan terdistribusi normal dan

layak digunakan dalam model regresi.



b. Uji Multikolinearitas

Tabel IV.5

Hasil Uji Multikolinearitas
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Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
ROA 977 1.024
DAR 992 1.008
CR .980 1.020

Sumber: Data sekunder telah diolah

Pada tabel IV.5 dapat dilihat hasil dari variabel profitabilitas

(ROA) memiliki nilai tolerance 0,977 dengan nilai VIF 1,024.

Variabel solvabilitas (DAR) memiliki nilai tolerance 0,992 dengan

nilai VIF 1,008. Variabel Likuiditas (CR) memiliki nilai tolerance

0,980 dengan nilai VIF 1,020.

Berdasarkan hasil diatas diketahui semua variabel independen

yang terdiri dari profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas memiliki

nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai Tolerance lebih besar dari pada

0,10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas

antar variabel independen dalam model regresi sehingga persamaan

regresi ini layak digunakan untuk analisis selanjutnya.
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c. Uji Heterokedastisitas

Gambar IV.2
Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: AUDIT_REPORT_LAG
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data sekunder telah diolah

Berdasarkan data gambar diatas dapat dilihat tidak terdapat
pola yang jelas serta titik- titik menyebar diatas dan dibawah angka 0
pada sumbu y. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi
heterokedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak
dipakai untuk memprediksi Audit Report Lag sebagai variabel
dependen dengan variabel independen Profitabilitas, Solvabilitas,

Likuiditas.



d. Uji Autokorelasi

Tabel IV.6

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

75

Model R R Adjusted R | Std. Error of | Durbin-
Square Square the Estimate | Watson
1 2262 051 .002 11.94864 1.707

a. Predictors: (Constant), CR, DAR, ROA
b. Dependent Variable: AUDIT REPORT LAG

umber: Data sekunder telah diolah

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa nilai Durbin

Watson dalam model regresi ini adalah 1,707 dimana nilai ini berada

diantara -2 dan +2. Maka dapat disimpulkan model regresi penelitian

ini terbebas dari autokorelasi karna -2<1,707<2.
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3. Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel IV.7

Hasil Analisis Regresi Linear Bergada

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
| Constant 90.544 7.003 12.930 .000
ROA 54.559 81.298 .080 671 505
DAR -32.424 8.987 -426 | -3.608 .001
CR -1.998 3.208 -.074 -.623 .536

a. Dependent Variable: AUDIT REPORT LAG

Sumber: Data sekunder telah diolah

Berdasarkan tabel diatas, pada analisis regresi diatas didapatkan
persamaan garis linear berganda didapatkan sebagai berikut:

Audit Report Lag = 90,544 + 54,559ROA - 32,424DAR - 1,998CR + ¢
Persamaan regresi diatas, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
a. Konstanta (o)

Nilai konstanta sebesar 90,544 arttinya profitabilitas, solvabilitas,
dan likuiditas nilainya adalah nol maka realisasi Audit Report Lag adalah
tetap sebesar 90,544 hari.

b. Profitabilitas terhadap Audit Report Lag

Nilai koefisien profitabilitas sebesar 54,559 artinya jika variabel
independen lain nilainya tetap, dan profitbilitas mengalami kenaikan
satu poin, maka Audit Report Lag akan mengalami kenaikan 54,559.

Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara
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profitabilitas dengan Audit Report Lag. Apabila profitabilitas naik, maka
semakin naik juga Audit Report Lag.
c. Solvabilitas terhadap Audit Report Lag
Nilai koefisien solvabilitas sebesar -32,424 artinya jika variabel

independen lainnya tetap, dan solvabilitas mengalami kenaikan satu poin,
maka Audit Report Lag akan mengalami penurunan 32,424. Koefisien
bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara solvabilitas
dengan Audit Report Lag. Apabila solvabilitas naik, maka semakin turun
Audit Report Lag.

d. Likuiditas terhadap Audit Report Lag

Nilai koefisien likuiditas sebesar -1,998 artinya jika variabel
independen lainnya tetap, dan likuiditas mengalami kenaikan satu poin,
maka Audit Report Lag akan mengalami penurunan 1,998. Koefisien
bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara likuiditas dengan
Audit Report Lag. Apabila likuiditas naik, maka semakin turun Audit

Report Lag.



4. Uji Hipotesis

a. Uji Statistik T (Parsial)
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Tabel 1V.8
Hasil Uji Statistik T
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 90.544 7.003 12.930 .000
ROA 54.559 81.298 .080 671 505
DAR -32.424 8.987 -426 -3.608 .001
CR -1.998 3.208 -.074 -.623 536

a. Dependent Variable: AUDIT REPORT LAG
Sumber: Data sekunder telah diolah

Berdasarkan tabel IV.8 diatas maka dapat diinterprestasikan sebagai

berikut:

1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Report Lag
Dari tabel diatas diketahui tp;z,,, sebesar 0,671 dan nilai
signifikan sebesar 0,505 yang berarti bahwa nilai signifikan t
lebih besar dari tingkat signifikansinya 0,05. Hal ini menunjukan
dengan nilai a sebesar 0,505 > 0,05. Diketahui juga nilai t4pe

sebesar 2,001. Hal ini menunjukan bahwa tp;s,,, lebih kecil dari
traper (0,671 < 2,001) sehingga dapat disimpulkan bahwa

profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report

lag.
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2. Pengaruh Solvabilitas terhadap Audit Report Lag

3.

Dari tabel diatas diketahui diketahui ty;s,,, sebesar 3,608
dan nilai signifikan sebesar 0,001 yang berarti bahwa nilai
signifikan t lebih kecil dari tingkat signifikansinya 0,05. Hal ini
menunjukan dengan nilai a sebesar 0,001 < 0,05. Diketahui juga

nilai t;qpe; sebesar 2,001. Hal ini menunjukan bahwa t;4,,,4 lebih

besar dari t;5p. (3,608 > 2,001) sehingga dapat disimpulkan
bahwa solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit report
lag.
Pengaruh Likuiditas terhadap Audit Report Lag

Dari tabel diatas diketahui diketahui tp;s,,, sebesar 0,623
dan nilai signifikan sebesar 0,536 yang berarti bahwa nilai
signifikan t lebih besar dari tingkat signifikansinya 0,05. Hal ini
menunjukan dengan nilai a sebesar 0,536 > 0,05. Diketahui juga
nilai t;qpe; sebesar 2,001. Hal ini menunjukan bahwa t;4,,,4 lebih
besar dari t;g, (0,623 < 2,001) sehingga dapat disimpulkan
bahwa likuiditas tidak berpengaruh sigifikan terhadap audit

report lag.



. Uji Statistik F (Simultan)

Tabel IV.9

Hasil Uji Statistik F
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ANOVA®
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 2536.695 3 845.565 4.438 .007°
Residual 11241.908 59 190.541
Total 13778.603 62

a. Dependent Variable: AUDIT REPORT LAG

b. Predictors: (Constant), CR, DAR, ROA
Sumber: Data sekunder telah diolah

Pada tabel IV.9 dapat diketahui bawa profitabilitas, solvabilitas,

dan likuiditas secara simultan memiliki signifikansi sebesar 0,007 yang

berati tingkat signifikansi f lebih kecil dari tingkat signifikansinya 0,05.

Hal tersebut ditunjukan dengan nilai a sebesar 0,007 < 0,05. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel audit report

lag.
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¢. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel IV.10

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 4292 184 143 13.80365
a. Predictors: (Constant), CR, DAR, ROA

b. Dependent Variable: AUDIT REPORT LAG
Sumber: Data sekunder telah diolah

Berdasarkan data tabel diatas bahwa nilai Adjusted R Square sebesar
0,143 atau 14,3% yang menunjukan variabel audit report lag dapat
dijelaskan oleh wvariabel profitabilitas, solvabilitas, likuiditas. Dan
sisanya sebesar 0,857 atau 85,7% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak masuk ke dalam penelitian seperti ukuran perusahaan, ukuran KAP,

audit tenure, opini audit, kualitas auditor, reputasi auditor.



82

C. Pembahasan

Hasil dari penelitian menjelaskan bahwa dari keempat variabel yang

digunakan dalam penelitian ini. Secara parsial dengan menggunakan uji T dan

secara simultan dengan menggunakan uji F, dapat disimpulkan bahwa tiap-

tiap variabel memiliki hasil sebagai berikut:

1.

Hasil persamaan regresi menunjukan variabel profitabilitas mempunyai
koefisien regresi positif yaitu 54,559, sehingga dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas mempunyai hubungan positif terhadap audit report lag.
Berdasarkan hal tersebut semakin besar profitabilitas maka semakin kecil
audit report lag. Berdasarkan hasil uji T, profitabilitas memiliki nilai
signifikansi 0,505 menunjukan nilai signifikansi T lebih besar dari pada
tingkat signifikansinya 0,05, berarti profitabilitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap audit report lag. Sehingga menghasilkan H; ditolak.
Hasil uji ini didukung oleh penelitian sebelumnya menurut (Abbas, Hakim,
& Rustandi, 2019).

Hasil persamaan regresi menunjukan variabel solvabilitas mempunyai
koefisien regresi negative yaitu -32,424, sehingga dapat disimpulkan
bahwa solvabilitas mempunyai hubungan negatif terhadap audit report lag.
Berdasarkan hal tersebut semakin besar solvabilitas maka semakin besar
audit report lag. Berdasarkan hasil uji T, solvabilitas memiliki nilai
signifikansi 0,001 mrnunjukan hasil signifikansi T lebih kecil dari pada

tingkat signifikansinya 0,050, berarti solvabilitas berpengaruh signifikan
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terhadap audit report lag. Sehingga menghasilkan H, diterima. Hasil uji
ini didukung oleh penelitian sebelumnya menurut (Dura, 2017)
menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap audit report lag.

. Hasil persamaan regresi menunjukan variabel likuiditas mempunyai
koefisien regresi negative yaitu -1,998, sehingga dapat disimpulkan bahwa
likuiditas mempunyai hubungan negatif terhadap audit report lag.
Berdasarkan hal tersebut semakin besar likuiditas maka semakin kecil
audit report lag. Berdasarkan hasil uji T, likuiditas memiliki nilai
signifikansi 0,5361 mrnunjukan hasil signifikansi T lebih besar dari pada
tingkat signifikansinya 0,050, berarti likuiditas tidak berpengaruh
signifikan terhadap audit report lag. Sehingga menghasilkan Hj ditolak.

. Hasil pengujian simlutan dalam penelitian ini menggunakan uji hipotesa
yaitu uji F dengan variabel yang digunakan profitabilitas, solvabilitas,
likuiditas menghasilkan nilai sig 0,007 yang berarti lebih kecil dari pada
tingkat signifikannya 0,050. Dengan arti variabel profitabilitas,
solvabilitas, likuiditas berpengaruh secara signifikan terhadap audit report

lag. Sehingga H, diterima.

Tabel IV.11

Ringkasan Pengujian Hipotesis

Kode Hiotesis Hasil

H, | Profitabilitas berpengaruh terhadap audit report lag Ditolak

H, | Solvabilitas berpengaruh terhadap audit report lag Diterima

H; | Likuiditas berpengaruh terhadap audit report lag Ditolak

H, | Profitabilitas, solvabilitas, likuiditas berpengaruh Diterima
terhadap audit report lag




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian pada bab sebelumnya yang telah

dilakukan dengan pengambilan data menggunakan metode nomnprobability

sampling dan menggunakan tektnik sampling purposive dan menggunakan

bantuan dari Aplikasi Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Maka

hasil dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Audit Report Lag. Hal ini
dibuktikan dengan tp;s,ng sebesar 0,671 dan nilai signifikan sebesar 0,505
yang berarti bahwa nilai signifikan t lebih besar dari tingkat
signifikansinya 0,05. Hal ini ditunjukkan dengan nilai o sebesar 0,505 >
0,05. Sehinga dapat disimpulkan bahwa hasil uji profitabilitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap audit report lag.

Solvabilitas berpengaruh terhadap Audit Report Lag. Hal ini dibuktikan
dengan tpn,, sebesar 3,608 dan nilai signifikan sebesar 0,001 yang
berarti bahwa nilai signifikan t lebih kecil dari tingkat signifikansinya 0,05.
Hal ini ditunjukan dengan nilai o sebesar 0,001 < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil uji solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap

audit report lag.

84
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3. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap Audit Report Lag. Hal ini
dibuktikan dengan tp;s,n, sebesar 0,623 dan nilai signifikan sebesar 0,536
yang berarti bahwa nilai signifikan t lebih besar dari tingkat
signifikansinya 0,05. Hal ini ditunjukan dengan nilai a sebesar 0,536 >
0,05.Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil uji likuiditas tidak
berpengaruh sigifikan terhadap audit report lag.

4. Uji simultan dalan penelitian ini dengan variabel independen Profitabilitas,
solvabilita, likuiditas dan variabel dependen, memiliki hasil nilai sig
0,007<0,050, dengan arti nilai signifikan f lebih kecil dari pada
signifikansinya sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil uji profitabilitas,

solvabilitas, likuiditas berpengaruh signifikan terhadap audit report lag.
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B. Implikasi

Implikasi dari penelitian ini terdiri dari implikasi teoritis, implikasi

manejerial dan implikasi metodelogi berikut penjelasannya:

1. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa Return
On Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap Audit Report Lag. Pengujian
ini didukung dengan penelitian (Abbas, Hakim, & Rustandi, 2019). Yang
menyatakan pofitabilitas tidak berpengaruh terhadap Audit Report Lag.

2. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa Debt
Ratio (DAR) berpengaruh terhadap Audit Report Lag. Pengujian ini
didukung dengan penelitian (Dura, 2017). Yang menyatakan solvabilitas
berpengaruh terhadap Audit Report Lag.

3. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa Current
Aset (CR) tidak berpengaruh terhadap Audit Report Lag. Pengujian ini
didukung dengan penelitian (Hasanah, 2018) yang menyatakan likuiditas

tidak berpengaruh terhadap Audit Report Lag.
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C. Saran

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, berikut beberapa saran
yang dapat diberikan berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagi Akademis
Berdasarkan keterbatasan yang telah dikemukakan diatas, berikut adalah
saran bagi peneliti selanjutnya:
a. Penelitian selanjutnya disarankan dapat menambah perusahaan
sektor lain, tidak hanya meneliti satu sekor saja.
b. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah periode penelitiannya.
c. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah atau mengganti
variable lainnya seperti ukuran perusahaan, kualitas audit, audit
tenure, umur perusahaan.
2. Bagi Kebijakan Manejerial
a. Perusahaan
Perusahaan yang sudah go public dapat menggunakan hasil
penelitian ini sebagai informasi dalam mengevaluasi kinerja
manajemen dalam membuat laporan keuangan tahunan. Hal
tersebut untuk memudahkan auditor dalam  melakukan

pengauditannya.
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b. Investor
Investor diharapkan untuk membaca secara keseluruhan data
keuangan perusahaan untuk membantu para investor dalam
pengambilan keputusan dalam investasi.
3. Bagi Auditor
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai pertimbangan auditor dalam
melakukan tugasnya, sehingga dapat lebih efisien dan efektif dalam

memberikan laporan hasil auditnya.



DAFTAR PUSTAKA

A, Y. D. (2018). Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Opini Audit, dan
Ukuran Kantor Akuntan Publik terhadap Audit Report Lag (Studi Empiris
pada Perusahaan Property dan Real Estate yang Terdaftar di BEI Tahun
2014-2016. Universitas terus glei I.

Abbas, D. S., Hakim, M. Z., & Rustandi, R. (2019). Pengaruh Profitabilitas,
Solvabilitas, Opini Audit Dan Reputasi Kantor Akuntan Publik Terhadap
Audit Report Lag (Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Pada Tahun 2012-2015). Universitas Muhammadiyah
Tangerang, 21-39.

Agoes, S. (2017). Auditing Petunjuk Praktis Pemeriksaan Akuntan Oleh Akuntan
Publik. Jakarta: Salemba Empat.

Artaningrum, R. G., Budiartha, 1. K., & Wirakusuma, M. G. (2017). Pengaruh
Profitabilitas, Solvabilitas, Likuiditas, Ukuran Perusahaan dan Pergantian
Manajemen pada Audit Report Lag Perusahaan Perbankan. E-Jurnal
Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana , 1079-1108.

Bahri, S. (2016). Pengantar Akuntansi Berdasarkan SAK ETAP dan IFRS.
Yogyakarta: Penerbit ANDI.

Darmawan, R. M. (2018). Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas Dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Audit Report Lag (Studi Empiris Perusahaan Retail
Trade yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun
2011-2016). Universitas Muhammadiyah Surakarta, 1-12.

Dura, J. (2017). Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Solvabilitas, dan Ukuran
Perusahaan terhadap Audit Report Lag pada perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (Studi Kasus pada Sektor Manufaktur). JIBEKA,
64-70.

Ghozali, 1. (2018). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 25
edisi 9. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

Harahap, S. S. (2018). Analisis Kritis atas Laporan Keuangan. Depok: PT
RajaGrafindo Persada.

Hasanah, A. P. (2018). Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas, Likuiditas, Ukuran
Perusahaan dan Reputasi Auditor Terhadap Audit Report Lag (Studi



Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2013-2016). Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Hery. (2012). Mengenal & Memahami Laporan Keuangan. Yogyakarta: CAPS
(Center for Academic Publishing Service).

Hery. (2015). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: Center for Academic
Publishing Service (CAPS).

Hery. (2016). Analisis Laporan Keuangan [Intergrated And Comperhensive
Edition. Jakarta: PT Grasindo.

Hikmawati, F. (2018). Metodelogi Penelitian. Depok: PT Rajagrafindo Persada.

Indonesia, 1. A. (2017). Standar Akutansi Keuangan. Jakarta: Ikatan Akutansi
Indonesia.

Junaidi, & Nurdiono. (2016). Kualitas Audit Perspektif Opini Going Concern.
Yogyakarta: Andi Offset.

Kasmir. (2016). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Otoritas Jasa Keuangan. (2016, Agustus 5). Retrieved from POJK Nomor
29/POJK.04/2016:
https://www.ojk.go.id/id/kanal/pasar-modal/regulasi/peraturan-ojk/Pages/P
OJK-Laporan-Tahunan-Emiten-Perusahaan-Publik.aspx

Perdana, R. Y. (2017). Pengaruh Profitabilitas, Struktrur kepemilikan,
kompleksitas operasi, dan ukuran perusahaan terhadap Audit Report Lag
(Studi Empiris Perusahaan Manufaktur Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2013-2015. Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Pradika, R. A. (2017). PENGARUH PROFITABILITAS, LIKUIDITAS, DAN
UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP OPINI AUDIT GOING
CONCERN (STUDI .

Purwaji, A., Wibowo, & Murtanto, H. (2016). Pengantar Akuntansi 1. Jakarta:
Salemba Empat.

Rina. (2019). Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas
dan Opini Audit Terhadap Audit Report Lag pada Perusahaan Sektor
Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2014-2017. Universitas Sumatra Utara, 1-99.



Ruslan, & Effendi, M. M. (2017). Metodelogi Penelitian Penelitian Kualitatif,
tindakan kelas & Studi Kasus. Jawa Barat: CV Jejak.

Safitri, M. N., Dewi, R. R., & Suhendro. (2019). Pengaruh Provitabilitas,
Solvabilitas, Ukuran Perusahaan, Dan Kepemilikan Publik Terhadap Audit
Report Lag (Studi Empiris pad Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di
BEI Tahun 2014-2017). Universitas Islam Batik Surakarta.

Sastrawan, I. P., & Latrini, M. Y. (2016). Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas,
dan Ukuran Perusahaan terfahap Audit Report Lag. E-Jurnal Akuntansi
Universitas Udayana, 311-337.

Siregar, S. T. (2019). Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas,
dan Opini Audit Terhadap Audit Delay pada Perusahaan Manufaktur yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016. Universitas
Sumatra Utara, 1-66.

Standar Akuntansi Keuangan. (2015, Januari 1). Retrieved from PSAK 1
Penyajian Laporan Keuangan:
http://iaiglobal.or.id/v03/standar-akuntansi-keuangan/pernyataan-sak-7-psa
k-1-penyajian-laporan-keuangan/

Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D). Bandung: Alfabeta.

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta CV.

Sujarweni, V. W. (2015). Metodelogi Penelitian Bisnis Ekonomi. Y ogyakarta:
Pustaka Baru Press.

Sumartini, N. K., & Widhiyani, N. L. (2014). Pengarug Opini Audit, Solvabilitas,
Ukuran Kap Dan Laba Rugi Pada Audit Report Lag. E-Jurnal Akuntansi
Universitas Udayana, 406.

Sunyoto, D. (2013). Analisis Laporan Keuangan untuk Bisnis. Yogyakarta: PT
Buku Seru.

Tantama, H. (2018). Pengaruh Audit Tenure, Profitabilitas, Solvabilitas, dan
Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay (Studi Empiris pada
Perusahaan Manufaktur pada sub sector. Tangerang: Fakultas Bisnis
Universitas Buddhi Dharma.



Wibowo, A. S. (2018). Analisis Pengaruh Ukuran KAP, Ukuran Perusahaan,
Opini Auidtor, Likuiditas, Profitabilitas, dan Solvabilitas Terhadap Audit
Delay pada Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Perode 2013- 2016. Tangerang: Fakultas Bisnis
Universitas Buddhi Dharma.

https://scholar.google.co.id/

www.1dx.co.1id.



https://scholar.google.co.id/
http://www.idx.co.id

Indentitas Pribadi
Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama
Kewarganegaraan
Alamat

Nomor Telepon

Email

IPK Terakhir

Riwayat Pendidikan
SD

SMP

SMK

Universitas

Pekerjaan

: Ineke Putri

: Tangerang, 21 Desember 1998
: Perempuan

: Kristen Protestan

: Indonesia

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Vila Tomang Baru Blok M 2 no 2
: 08994977104

: inekeputri2 1 @gmail.com

3,22

: SD Kasih Bangsa
: SMP Santa Maria 2
: SMK Strada Daan Mogot

: Universitas Buddhi Dharma

: Staff Accounting


mailto:inekeputri21@gmail.com

ki) [
=t =
Nabung
~ Wierasmere AN e

Nomor . 102/BEI PST/11/2020
Perihal . Surat Keterangan Penelitian dan Pengambilan Data
Kepada:
Yth. Bapak Susanto Wibowo, S.E.,M.Akt.
Ketua Prodi Akuntansi
Universitas Buddhi Dharma
Kota Tangerang
Dengan hormat,
Yang bertandatangan di bawah ini, sebagai berikut:

Nama Lengkap . Dr. Satria Pambudi, S.E.,M.Si.,Akt.,CA.,CMA.

Jabatan . Direktur Dokumentasi, Penelitian dan Pengembangan

NIP. . 1969199801
Dengan ini menyatakan bahwa yang bersangkutan di bawah ini, sebagai berikut:

Nama . INEKE PUTRI

NIM : 20160100054

Judul . Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas, Likuiditas Terhadap Audit Report

Lag pad Industri Jasa Sektor Property, Real Estate dan Konstruksi
Bangunan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016 -
2018.

Mahasiswa tersebut benar telah melakukan penelitian dan pengambilan data per bulan Oktober 2019
sampai dengan Desember 2019 untuk menyelesaikan skripsi yang ditempuh pada Universitas Buddhi
Dharma di Kota Tangerang, Banten, Indonesia.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, ruari 2020
N =
Indonesia,

.mdonesia Stock Exchange Building, 1st Tower JI. Jend. Sudirman Kav 52-53. Jakarta Selatan 12190, Indonesia.



LAMPIRAN:-
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LAMPIRAN 1
SAMPEL PERUSAHAAN



No KODE | Tahun ROA DAR CR ARL
2016 0.0157 0.7284 1.2930 45
2017 0.0182 0.7928 1.4074 46
1 ADHI | 2018 0.0214 0.7913 1.3409 84
2016 0.0778 0.2848 2.6180 83
2017 0.0619 0.3434 2.7039 85
2 IDPR 2018 0.0162 0.3645 2.4934 79
2016 0.0474 0.4651 1.8559 89
2017 0.0655 0.4864 1.9467 87
3 NRCA | 2018 0.0523 0.4641 2.0709 64
2016 0.0368 0.6544 1.5344 45
2017 0.0413 0.6591 1.4450 51
4 PTPP 2018 0.0373 0.6895 1.4152 51
2016 0.0750 0.6805 1.2807 62
2017 0.0713 0.6885 1.2608 72
5 TOTL | 2018 0.0633 0.6741 1.3725 73
2016 0.0386 0.5938 1.5864 52
2017 0.0297 0.6797 1.3440 58
6 WIKA | 2018 0.0350 0.7093 1.5417 67
2016 0.0295 0.7270 1.2694 45
2017 0.0429 0.7676 1.0023 59
7 WSKT | 2018 0.0371 0.7678 1.1794 51
2016 0.0253 0.6439 0.8975 81
2017 0.0668 0.5864 0.7374 74
8 ASRI 2018 0.0465 0.5428 0.6518 84
2016 0.0101 0.4019 2.1827 79
2017 0.0738 0.3289 2.3362 72
9 BAPA | 2018 0.0287 0.2578 2.5919 87
2016 0.0626 0.6130 1.5636 89
2017 0.0635 0.5730 1.1863 88
10 BCIP 2018 0.0591 0.5171 1.1225 88
2016 0.0495 0.3697 1.4108 75
2017 0.0313 0.3361 1.5560 81
11 BKSL | 2018 0.0227 0.3465 1.4701 86
2016 0.0403 0.5082 1.8711 88
2017 0.0320 0.5121 2.0638 87
12 CTRA | 2018 0.0380 0.5146 2.0203 86




No KODE | Tahun ROA DAR CR ARL
2016 0.0316 0.4027 0.6443 86
2017 0.0047 0.4404 0.5365 86
13 DART | 2018 0.0019 0.4821 0.3935 87
2016 0.0251 0.5729 0.9215 86
2017 0.0207 0.5182 0.8791 85
14 DILD 2018 0.0137 0.5417 1.0101 85
2016 0.0345 0.5464 1.1285 61
2017 0.0421 0.5152 1.3302 46
15 MDLN | 2018 0.0017 0.5515 2.1946 87
2016 0.1007 0.1718 0.8502 81
2017 0.0546 0.1293 1.3265 88
16 MMLP | 2018 0.0462 0.1286 1.3422 88
2016 0.0414 0.6620 1.9935 76
2017 0.0366 0.6019 2.0931 50
17 PPRO | 2018 0.0302 0.6468 1.8316 50
2016 0.0588 0.2787 0.7893 75
2017 0.0391 0.2546 0.9009 82
18 SCBD | 2018 0.0333 0.2385 0.9893 81
2016 0.0066 0.2011 1.5853 54
2017 0.0063 0.2049 1.6542 54
19 SMDM | 2018 0.0270 0.1919 2.2846 67
2016 0.0291 0.6076 2.0544 &3
2017 0.0246 0.6144 1.4640 85
20 SMRA | 2018 0.0296 0.6111 1.4532 85
2016 0.0024 0.1361 0.8299 86
2017 0.0010 0.1465 0.9619 85
21 TARA | 2018 0.0008 0.0617 0.7818 85




LAMPIRAN 2
HASIL PERHITUNGAN PROFITABILITAS



Profitabilitas

No | Perusahaan | Tahun Laba Bersih Total Aset (X1)
2016 315,107,783,135 20,037,690,162,169 0.01

2017 517,059,848,207 28,332,948,012,950 0.01

1 ADHI 2018 645,029,449,105 30,118,614,769,882 0.02
2016 120,413,914,040 1,547,569,937,765 0.07

2017 114,258,186,025 1,845,178,052,680 0.06

2 IDPR 2018 31,180,315,557 1,924,077,678,884 0.01
2016 101,091,266,970 2,134,213,795,106 0.04

2017 153,443,549,305 2,342,166,843,820 0.06

3 NRCA 2018 117,987,950,221 2,254,711,765,640 0.05
2016 1,148,476,320,716 | 31,232,766,567,390 0.03

2017 1,723,852,894,286 | 41,782,780,915,111 0.04

4 PTPP 2018 1,958,993,059,360 | 52,549,150,902,972 0.03
2016 221,287,384,000 2,950,559,912,000 0.07

2017 231,269,085,000 3,243,093,474,000 0.07

5 TOTL 2018 204,418,079,000 3,228,718,157,000 0.06
2016 1,211,029,310,000 | 31,355,204,690,000 0.03

2017 1,356,115,489,000 | 45,683,774,302,000 0.02

6 WIKA 2018 | 2,073,299,864,000 | 59,230,001,239,000 0.03
2016 1,813,068,616,784 | 61,433,012,174,447 0.02

2017 | 4,201,572,490,754 | 97,895,760,838,624 0.04

7 WSKT 2018 | 4,619,567,705,553 | 124,391,581,623,636 0.03
2016 510,243,279,000 20,186,130,682,000 0.02

2017 1,385,189,177,000 | 20,728,430,487,000 0.06

8 ASRI 2018 970,586,600,000 20,890,925,564,000 0.04
2016 1,818,062,130 179,260,878,116 0.01

2017 13,212,381,915 179,035,974,052 0.07

9 BAPA 2018 4,950,263,483 172,313,437,729 0.02
2016 49,427,928,493 789,137,743,984 0.06

2017 53,529,632,889 843,447,229,256 0.06

10 BCIP 2018 50,247,119,273 849,799,701,092 0.05
2016 562,426,910,051 11,359,506,311,011 0.04

2017 468,559,181,741 14,977,041,120,833 0.03

11 BKSL 2018 368,591,316,449 16,252,732,184,207 0.02
2016 1,170,706,000,000 | 29,072,250,000,000 0.04

2017 1,018,529,000,000 | 31,872,302,000,000 0.03

12 CTRA 2018 1,302,702,000,000 | 34,289,017,000,000 0.03




Profitabilitas

No | Perusahaan | Tahun Laba Bersih Total Aset (X1)
2016 191,876,068,000 6,066,257,596,000 0.03
2017 30,177,817,000 6,360,845,609,000 0.00
13 DART 2018 13,121,021,000 6,905,286,394,000 0.00
2016 297,350,554,988 11,840,059,936,442 0.02
2017 271,536,513,369 13,097,184,984,411 0.02
14 DILD 2018 194,106,659,340 14,215,535,191,206 0.01
2016 501,349,673,188 14,540,108,285,179 0.03
2017 614,773,608,046 14,599,669,337,351 0.04
15 MDLN 2018 25,265,863,861 15,227,479,982,230 0.00
2016 399,206,997,000 3,965,769,441,000 0.10
2017 293,064,581,000 5,363,669,399,000 0.05
16 MMLP 2018 281,313,117,000 6,091,322,807,000 0.04
2016 366,102,013,395 8,849,833,866,255 0.04
2017 459,642,836,413 12,559,932,322,129 0.03
17 PPRO 2018 496,783,496,821 16,475,720,486,284 0.03
2016 335,899,666,000 5,714,281,871,000 0.05
2017 226,327,773,000 5,783,263,814,000 0.03
18 SCBD 2018 192,257,900,000 5,772,828,195,000 0.03
2016 20,429,870,704 3,098,989,165,921 0.00
2017 19,737,381,645 3,141,680,323,403 0.00
19 SMDM 2018 85,390,121,403 3,158,642,385,060 0.02
2016 605,050,858,000 20,810,319,657,000 0.02
2017 532,437,613,000 21,662,950,720,000 0.02
20 SMRA 2018 690,623,630,000 23,299,242,068,000 0.02
2016 2,875,111,978 1,218,023,176,513 0.00
2017 1,276,478,284 1,234,608,879,825 0.00
21 TARA 2018 952,117,451 1,122,279,225,842 0.00




LAMPIRAN 3
HASIL PERHITUNGAN SOLVABILITAS



Solvabilitas

No | Perusahaan | Tahun Total Utang Total Aktiva (X2)
2016 14,594,910,199,271 20,037,690,162,169 0.73

2017 22,463,030,586,953 28,332,948,012,950 0.79

1 ADHI 2018 23,833,342,873,624 30,118,614,769,882 0.79
2016 440,819,956,940 1,547,569,937,765 0.28

2017 633,591,878,895 1,845,178,052,680 0.34

2 IDPR 2018 701,284,265,174 1,924,077,678,884 0.36
2016 992,553,991,254 2,134,213,795,106 0.47

2017 1,139,310,048,741 2,342,166,843,820 0.49

3 NRCA 2018 1,046,474,842,586 2,254,711,765,640 0.46
2016 20,437,542,443,428 31,232,766,567,390 0.65

2017 27,539,670,430,514 41,782,780,915,111 0.66

4 PTPP 2018 36,233,538,927,553 52,549,150,902,972 0.69
2016 2,007,949,620,000 2,950,559,912,000 0.68

2017 2,232,994,466,000 3,243,093,474,000 0.69

5 TOTL 2018 2,176,607,420,000 3,228,718,157,000 0.67
2016 18,617,215,399,000 31,355,204,690,000 0.59

2017 31,051,949,689,000 45,683,774,302,000 0.68

6 WIKA 2018 42,014,686,674,000 59,230,001,239,000 0.71
2016 44,659,793,617,499 61,433,012,174,447 0.73

2017 75,140,936,029,129 97,895,760,838,624 0.77

7 WSKT 2018 95,504,462,872,769 124,391,581,623,636 0.77
2016 12,998,285,601,000 20,186,130,682,000 0.64

2017 12,155,738,907,000 20,728,430,487,000 0.59

8 ASRI 2018 11,339,568,456,000 20,890,925,564,000 0.54
2016 72,040,603,450 179,260,878,116 0.40

2017 58,885,428,726 179,035,974,052 0.33

9 BAPA 2018 44,423,132,493 172,313,437,729 0.26
2016 483,773,183,280 789,137,743,984 0.61

2017 483,271,261,151 843,447,229,256 0.57

10 BCIP 2018 439,430,278,694 849,799,701,092 0.52
2016 4,199,257,402,891 11,359,506,311,011 0.37

2017 5,034,486,488,719 14,977,041,120,833 0.34

11 BKSL 2018 5,631,606,614,993 16,252,732,184,207 0.35
2016 14,774,323,000,000 29,072,250,000,000 0.51

2017 16,321,729,000,000 31,872,302,000,000 0.51

12 CTRA 2018 17,644,741,000,000 34,289,017,000,000 0.51




Solvabilitas

No | Perusahaan | Tahun Total Utang Total Aktiva (X2)
2016 2,442,909,056,000 6,066,257,596,000 0.40

2017 2,801,378,185,000 6,360,845,609,000 0.44

13 DART 2018 3,329,371,379,000 6,905,286,394,000 0.48
2016 6,782,581,912,231 11,840,059,936,442 0.57

2017 6,786,634,657,165 13,097,184,984.,411 0.52

14 DILD 2018 7,699,882,620,129 14,215,535,191,206 0.54
2016 7,944,774,284,719 14,540,108,285,179 0.55

2017 7,522,211,606,109 14,599,669,337,351 0.52

15 MDLN 2018 8,397,680,558,019 15,227,479,982,230 0.55
2016 681,509,496,000 3,965,769,441,000 0.17

2017 693,479,770,000 5,363,669,399,000 0.13

16 MMLP 2018 783,095,982,000 6,091,322,807,000 0.13
2016 5,858,373,083,290 8,849,833,866,255 0.66

2017 7,559,823,781,194 12,559,932,322,129 0.60

17 PPRO 2018 10,657,152,475,401 16,475,720,486,284 0.65
2016 1,592,379,580,000 5,714,281,871,000 0.28

2017 1,472,489,392,000 5,783,263,814,000 0.25

18 SCBD 2018 1,376,616,763,000 5,772,828,195,000 0.24
2016 623,122,518,910 3,098,989,165,921 0.20

2017 643,807,670,857 3,141,680,323,403 0.20

19 SMDM 2018 606,128,820,887 3,158,642,385,060 0.19
2016 12,644,764,172,000 20,810,319,657,000 0.61

2017 13,309,208,657,000 21,662,950,720,000 0.61

20 SMRA 2018 14,238,537,503,000 23,299,242,068,000 0.61
2016 165,757,986,444 1,218,023,176,513 0.14

2017 180,826,802,445 1,234,608,879,825 0.15

21 TARA 2018 69,255,452,233 1,122,279,225,842 0.06




LAMPIRAN 4
HASIL PERHITUNGAN LIKUIDITAS



Likuiditas

No | Perusahaan | Tahun Aktiva Lancar Utang Lancar (X3)
2016 16,792,278,617,059 12,986,623,750,004 1.29

2017 24,817,671,201,179 17,633,289,239,294 1.41

1 ADHI 2018 25,429,544,167,566 18,964,304,189,855 1.34
2016 949,722,944,497 362,765,570,316 2.62

2017 981,973,554,293 363,167,286,099 2.70

2 IDPR 2018 917,294,028,327 367,885,334,191 2.49
2016 1,624,970,715,624 875,549,581,773 1.86

2017 1,973,798,989,799 1,013,940,915,004 1.95

3 NRCA 2018 1,983,250,911,717 957,671,673,254 2.07
2016 24,344,024,640,376 15,865,384,422,846 1.53

2017 29,907,849,095,888 20,697,217,178,882 1.45

4 PTPP 2018 37,534,483,162,953 26,522,885,215,828 1.42
2016 2,284,941,431,000 1,784,172,230,000 1.28

2017 2,513,966,565,000 1,994,003,155,000 1.26

5 TOTL 2018 2,670,409,421,000 1,945,591,346,000 1.37
2016 23,651,834,992,000 14,909,016,696,000 1.59

2017 34,910,108,265,000 25,975,617,297,000 1.34

6 WIKA 2018 43,555,495,865,000 28,251,951,385,000 1.54
2016 39,712,575,190,796 31,283,653,800,304 1.27

2017 52,427,017,359,620 52,309,197,858,063 1.00

7 WSKT 2018 66,989,129,822,191 56,799,725,099,343 1.18
2016 3,082,309,251,000 3,434,222,096,000 0.90

2017 2,317,958,282,000 3,143,479,123,000 0.74

8 ASRI 2018 1,449,848,156,000 2,224,534,970,000 0.65
2016 132,740,526,919 60,816,048,518 2.18

2017 129,366,818,833 55,374,100,820 2.34

9 BAPA 2018 111,158,452,972 42,887,324,516 2.59
2016 255,016,680,651 163,093,142,366 1.56

2017 272,114,193,316 229,389,300,728 1.19

10 BCIP 2018 229,296,017,008 204,275,610,836 1.12
2016 4,019,040,145,498 2,848,671,180,828 1.41

2017 4,596,876,388,019 2,954,287,128,281 1.56

11 BKSL 2018 4,547,349,270,546 3,093,284,238,071 1.47
2016 13,679,419,000,000 7,311,044,000,000 1.87

2017 16,197,604,000,000 7,848,286,000,000 2.06

12 CTRA 2018 16,151,959,000,000 7,994,843,000,000 2.02




Likuiditas

No | Perusahaan | Tahun Aktiva Lancar Utang Lancar (X3)
2016 389,911,953,000 605,141,343,000 0.64
2017 357,528,621,000 666,459,963,000 0.54
13 DART 2018 320,389,809,000 814,186,066,000 0.39
2016 3,034,100,322,892 3,292,500,606,947 0.92
2017 3,606,927,662,938 4,103,191,556,657 0.88
14 DILD 2018 4,815,971,556,575 4,767,907,514,355 1.01
2016 3,291,828,260,101 2,917,040,996,619 1.13
2017 3,158,284,474,516 2,374,364,859,671 1.33
15 MDLN 2018 3,379,233,815,963 1,539,785,994,579 2.19
2016 199,951,967,000 235,175,661,000 0.85
2017 390,679,024,000 294,513,141,000 1.33
16 MMLP 2018 398,155,774,000 296,640,051,000 1.34
2016 5,538,915,570,502 2,778,511,765,531 1.99
2017 7,106,225,520,311 3,395,076,140,604 2.09
17 PPRO 2018 10,413,442,231,664 5,685,378,489,565 1.83
2016 477,090,517,000 604,476,333,000 0.79
2017 534,790,432,000 593,592,487,000 0.90
18 SCBD 2018 584,431,081,000 590,773,831,000 0.99
2016 822,203,813,845 518,655,683,096 1.59
2017 876,583,776,938 529,914,043,230 1.65
19 SMDM 2018 886,958,604,049 388,229,372,720 2.28
2016 8,664,233,108,000 4,217,371,528,000 2.05
2017 9,187,859,758,000 6,275,827,667,000 1.46
20 SMRA 2018 10,507,809,126,000 7,230,613,430,000 1.45
2016 135,607,934,552 163,405,289,323 0.83
2017 172,653,139,464 179,483,840,833 0.96
21 TARA 2018 53,352,751,959 68,247,399,754 0.78




LAMPIRAN 5
HASIL UJI SPSS



Hasil Uji Statistik Deskriptif

Std.
N Minimum  Maximum Mean Deviation

ROA 63 .00 .10 .0366 02182
DAR 63 .06 .79 4845 .19588
CR 63 .39 2.70 1.4579 .55200
AUDIT REPORT L 63 45.00 89.00 73.9206 14.90757
AG

Valid N (listwise) 63

Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: AUDIT_REPORT_LAG
1]

1.

Expected Cum Prob

02 04 0e 0s 1.0

Observed Cum Prob



Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 63
Normal Parameters®? Mean .0000000

Std. Deviation

13.46555218

Most Extreme Differences Absolute A11
Positive .079
Negative -111
Test Statistic A11
Asymp. Sig. (2-tailed) .052¢
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
ROA 977 1.024
DAR 992 1.008
CR 980 1.020




Regression Studentized Residual

Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: AUDIT_REPORT_LAG
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Regression Standardized Predicted Value

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
2262 051 .002 11.94864 1.707




Hasil Analisis Regresi Linear Bergada

Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 90.544 7.003 12.930 .000
ROA 54.559 81.298 .080 671 .505
DAR -32.424 8.987 -426 -3.608 .001
CR -1.998 3.208 -.074 -.623 .536

Hasil Uji T
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 90.544 7.003 12.930 .000
ROA 54.559 81.298 .080 671 .505
DAR -32.424 8.987 -426  -3.608 .001
CR -1.998 3.208 -.074 -.623 .536

Hasil Uji F
ANOVA?

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1  Regression 2536.695 3 845.565 4.438 .007°
Residual 11241.908 59 190.541
Total 13778.603 62




Lampiran 6

Laporan Keuangan



[1000000] General information

Informasi umum

Nama entitas

Penjelasan perubahan nama dari akhir
periode laporan sebelumnya

Kode entitas

Nomor identifikasi entitas
Industri utama entitas
Sektor

Subsektor
Informasi pemegang saham pengendali
Jenis entitas

Jenis efek yang dicatatkan
Jenis papan perdagangan tempat
entitas tercatat

Apakah merupakan laporan keuangan
satu entitas atau suatu kelompok entitas

Periode penyampaian laporan
keuangan

Tanggal awal periode berjalan
Tanggal akhir periode berjalan
Tanggal akhir tahun sebelumnya
Tanggal awal periode sebelumnya
Tanggal akhir periode sebelumnya
Mata uang pelaporan

Kurs konversi pada tanggal pelaporan
jika mata uang penyajian selain rupiah

Pembulatan yang digunakan dalam
penyajian jumlah dalam laporan
keuangan

Jenis laporan atas laporan keuangan
Jenis opini auditor

Hal yang diungkapkan dalam paragraf
pendapat untuk penekanan atas suatu
masalah atau paragraf penjelasan
lainnya, jika ada

Hasil penugasan review

Tanggal laporan audit atau hasil laporan
review

Auditor tahun berjalan

Nama partner audit tahun berjalan
Lama tahun penugasan partner yang
menandatangani

Auditor tahun sebelumnya

Nama partner audit tahun sebelumnya

Kepatuhan terhadap pemenuhan
peraturan BAPEPAM LK VIII G 11
tentang tanggung jawab direksi atas

31 December 2016
PT Sitara Propertindo Tbk

TARA
AAG93
Properti / Property

6. Property, Real Estate And
Building Construction

61. Property And Real Estate
National Corporation

Local Company - Indonesia
Jurisdiction

Saham / Stock
Utama / Main

Entitas grup / Group entity
Tahunan / Annual

January 01, 2016
December 31, 2016
December 31, 2015
January 01, 2015
December 31, 2015
Rupiah / IDR

Satuan Penuh / Full Amount

Diaudit / Audited

Waijar Tanpa Pengecualian /
Unqualified

March 27, 2017

Tanubrata Sutanto Fahmi dan
Rekan

Tjhai Wiherman, S.E., Ak., M.Ak.,

CPA,, CA

Tanubrata Sutanto Fahmi dan
Rekan

Tjhai Wiherman, S.E., Ak., M.Ak.,

CPA., CA
Ya/Yes

General information

Entity name

Explanation of change in name from the
end of the preceding reporting period

Entity code

Entity identification number
Entity main industry

Sector

Subsector
Controlling shareholder information
Type of entity

Type of listed securities

Type of board on which the entity is
listed

Whether the financial statements are of
an individual entity or a group of entities

Period of financial statements
submissions

Current period start date

Current period end date

Prior year end date

Prior period start date

Prior period end date

Description of presentation currency

Conversion rate at reporting date if
presentation currency is other than
rupiah

Level of rounding used in financial
statements

Type of report on financial statements
Type of auditor's opinion

Matters disclosed in emphasis-of-matter
or other-matter paragraph, if any

Result of review engagement

Date of auditor's opinion or result of
review report

Current year auditor

Name of current year audit signing
partner

Number of years served as audit signing
partner

Prior year auditor
Name of prior year audit signing partner

Whether in compliance with BAPEPAM
LK VIII G 11 rules concerning
responsibilities of board of directors on



laporan keuangan financial statements

Kepatuhan terhadap pemenuhan Ya/Yes Whether in compliance with BAPEPAM
peraturan BAPEPAM LK VIII A dua LK VIII A two rules concerning
tentang independensi akuntan yang independence of accountant providing

memberikan jasa audit di pasar modal audit services in capital market



[2210000] Statement of financial position presented using current and
non-current - Property Industry

Laporan posisi
keuangan

Aset
Aset lancar

Kas dan setara kas

Aset keuangan lancar
Aset keuangan lancar
lainnya

Piutang usaha
Piutang usaha pihak
ketiga

Piutang lainnya
Piutang lainnya pihak
ketiga

Persediaan lancar

Persediaan aset real
estat lancar

Biaya dibayar dimuka
lancar

Pajak dibayar dimuka
lancar

Jumlah aset lancar
Aset tidak lancar

Dana yang dibatasi
penggunaannya tidak
lancar

Uang muka tidak lancar

Uang muka tidak lancar
atas investasi

Uang muka tidak lancar
atas pembelian aset
tetap
Uang muka tidak lancar
lainnya

Persediaan tidak lancar

Aset real estat tidak
lancar

Aset tetap
Goodwill
Jumlah aset tidak lancar
Jumlah aset
Liabilitas dan ekuitas
Liabilitas
Liabilitas jangka pendek
Pinjaman jangka
pendek
Utang usaha

Utang usaha pihak
ketiga

Utang lainnya
Utang lainnya pihak
ketiga

31 December 2016

116,576,992,203

158,687,202

3,096,296,19¢

14,467,577,204
(
1,308,381,74¢

135,607,934,552

94,454,192

380,401,301,9223

242,781,28¢

693,646,693,163

1,704,722,828
6,325,288,567
1,082,415,241,961
1,218,023,176,51:

149,824,562,417

1,394,969,0923

31 December 2015

122,308,692,300

18,624,619,785

1,629,285,904

68,518,400,321
3,374,844,342
96,888,930

214,552,731,582

1,304,607,848

236,475,000,000

324,339,161

2,495,872,939
828,130,611,208
4,764,513,754
6,325,288,567

1,079,820,233,477
1,294,372,965,059

177,820,095,862

3,019,342,269

1,703,554,795

Statement of financial
position

Assets
Current assets
Cash and cash equivalents
Current financial assets

Other current financial
assets

Trade receivables

Trade receivables third
parties

Other receivables

Other receivables third
parties

Current inventories

Current real estate
assets

Current prepaid expenses
Current prepaid taxes

Total current assets
Non-current assets

Non-current restricted
funds

Non-current advances

Non-current advances
on investments

Non-current advances
on purchase of property
and equipment

Other non-current
advances

Non-current inventories

Non-current real estate
assets

Property and equipment
Goodwill
Total non-current assets
Total assets
Liabilities and equity
Liabilities
Current liabilities
Short-term loans

Trade payables

Trade payables third
parties

Other payables

Other payables third
parties



Utang lainnya pihak
berelasi
Beban akrual jangka
pendek
Utang pajak
Liabilitas jangka
panjang yang jatuh
tempo dalam satu
tahun
Liabilitas jangka
panjang yang jatuh
tempo dalam satu
tahun atas utang
bank
Jumlah liabilitas jangka
pendek
Liabilitas jangka panjang
Liabilitas jangka
panjang setelah
dikurangi bagian yang
jatuh tempo dalam
satu tahun
Liabilitas jangka
panjang atas utang
bank
Uang muka pelanggan
jangka panjang
Uang muka
pelanggan jangka
panjang pihak ketiga

Kewajiban imbalan
pasca kerja jangka
panjang
Jumlah liabilitas jangka
panjang
Jumlah liabilitas
Ekuitas
Ekuitas yang
diatribusikan kepada
pemilik entitas induk
Saham biasa
Tambahan modal
disetor
Saldo laba (akumulasi
kerugian)
Saldo laba yang
telah ditentukan
penggunaannya
Saldo laba yang
belum ditentukan
penggunaannya
Jumlah ekuitas yang
diatribusikan kepada
pemilik entitas induk
Kepentingan
non-pengendali
Jumlah ekuitas
Jumlah liabilitas dan ekuitas

2,200,082,83¢

9,985,674,97¢

163,405,289,322

1,973,924,64¢

378,772,47¢

2,352,697,121

165,757,986,444

1,006,602,135,00(
14,635,279,76(

1,000,000,00C

21,132,596,17Z

1,043,370,010,93=

8,895,179,137

1,052,265,190,06¢
1,218,023,176,51:

0
1,709,329,389

13,488,751,996

3,226,415,159

200,967,489,470

o

46,821,850,407

841,588,217

47,663,438,624

248,630,928,094

1,004,492,000,000

Other payables
related parties

Current accrued
expenses

Taxes payable

Current maturities of
long-term liabilities

Current maturities of
bank loans

Total current liabilities

Non-current liabilities
Long-term liabilities
net of current
maturities

Long-term bank
loans

Non-current advances
from customers
Non-current
advances from
customers third
parties
Long-term
post-employment
benefit obligations
Total non-current
liabilities
Total liabilities
Equity
Equity attributable to
equity owners of parent
entity
Common stocks

11,309,520,000 Additional paid-in capital

500,000,000

17,586,670,056

1,033,888,190,056

11,853,846,909

1,045,742,036,965
1,294,372,965,059

Retained earnings

(deficit)
Appropriated
retained earnings

Unappropriated
retained earnings

Total equity attributable
to equity owners of
parent entity

Non-controlling interests

Total equity
Total liabilities and equity



[2322000] Statement of profit or loss and other comprehensive income, OCI
components presented before tax, by nature - Property Industry

Laporan laba rugi dan
penghasilan
komprehensif lain

Penjualan dan pendapatan
usaha

Pendapatan lainnya
Beban sewa

Beban keamanan

Beban utilitas

Beban penjualan tanah
Beban manfaat karyawan

Beban penyusutan dan
amortisasi

Beban lainnya

Pendapatan keuangan
Beban keuangan

Jumlah laba (rugi) sebelum pajak
penghasilan

Pendapatan (beban) pajak
Jumlah laba (rugi) dari operasi
yang dilanjutkan

Jumlah laba (rugi)

Pendapatan komprehensif
lainnya, sebelum pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi,
sebelum pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya atas pengukuran
kembali kewajiban
manfaat pasti, sebelum
pajak
Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya yang
tidak akan direklasifikasi
ke laba rugi, sebelum
pajak
Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya,
sebelum pajak
Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya, setelah
pajak
Jumlah laba rugi komprehensif
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan
Laba (rugi) yang dapat

31 December 2016

50,762,079,33C

12,681,566,46C
(870,155,687 '

(463,197,900
(1,155,110,364 '
(25,345,878,628 "
(295,569,849
(986,898,360.5 '

(13,626,089,762

5,406,597,712
(20,696,291,780 "
5,411,051,172

(2,535,939,194 '
2,875,111,97¢

2,875,111,97¢

297,334,603

297,334,602

297,334,602

297,334,602

3,172,446,581

3,763,175,432

31 December 2015
111,805,752,819

13,818,265
(

2,264,064,278.210884

)
(795,468,516 )

(3,593,048,996 )
(63,658,545,876 )
(534,169,903 )
(1,158,561,241 )

(
14,157,642,477.789116
)

7,5649,778,151
(25,734,823,128 )
7,473,024,819

(5,592,519,311 )
1,880,505,508

1,880,505,508

333,647,134
333,647,134

333,647,134
333,647,134

2,214,152,642

4,757,374,582

Statement of profit or
loss and other
comprehensive
income

Sales and revenue

Other income
Rental expenses

Security expenses

Utility expenses

Cost of land

Employee benefits expenses

Depreciation and amortisation
expenses

Other expenses

Finance income
Finance costs
Total profit (loss) before tax

Tax benefit (expenses)
Total profit (loss) from continuing
operations
Total profit (loss)
Other comprehensive income,
before tax
Other comprehensive
income that will not be
reclassified to profit or loss,
before tax
Other comprehensive
income for remeasurement
of defined benefit
obligation, before tax

Total other comprehensive
income that will not be
reclassified to profit or

loss, before tax

Total other comprehensive
income, before tax

Total other comprehensive
income, after tax

Total comprehensive income
Profit (loss) attributable to

Profit (loss) attributable to



diatribusikan ke entitas induk
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan ke kepentingan
non-pengendali

Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan

Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan ke entitas
induk

Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan ke
kepentingan non-pengendali

Laba (rugi) per saham

Laba per saham dasar
diatribusikan kepada
pemilik entitas induk

Laba (rugi) per saham
dasar dari operasi yang
dilanjutkan

Laba (rugi) per saham
dilusian
Laba (rugi) per saham
dilusian dari operasi yang
dilanjutkan

(888,063,454

4,045,926,11¢

(873,479,535

0.3Z

(2,876,869,074 )

5,081,513,823

(2,867,361,181)

0.47

0.41

parent entity

Profit (loss) attributable to
non-controlling interests

Comprehensive income
attributable to

Comprehensive income
attributable to parent entity

Comprehensive income

attributable to non-controlling

interests

Earnings (loss) per share

Basic earnings per share

attributable to equity

owners of the parent entity
Basic earnings (loss) per
share from continuing
operations

Diluted earnings (loss) per

share
Diluted earnings (loss) per
share from continuing
operations



[2410000] Statement of changes in equity - Property Industry - Current Year

31 December 2016

Laporan perubahan
ekuitas

Posisi ekuitas
Saldo awal periode sebelum
penyajian kembali
Posisi ekuitas, awal periode

Laba (rugi)

Pendapatan komprehensif lainnya
Pembentukan cadangan umum
Penerbitan saham biasa
Pelaksanaan waran

Perubahan kepentingan
non-pengendali atas pendirian
entitas anak

Perubahan kepentingan
non-pengendali atas pelepasan
entitas anak

Dampak penerapan PSAK No. 70
atas aset pengampunan pajak

Posisi ekuitas, akhir periode

Saham biasa

Common stocks

1,004,492,000,00(

1,004,492,000,00(

2,110,135,00(C

1,006,602,135,00(

Saham preferen

Preferred stocks

Tambahan modal disetor

Additional paid-in capital

11,309,520,00C

11,309,520,00(C

126,608,10C

3,199,151,66(

14,635,279,76(

Saldo laba yang telah
ditentukan penggunaannya

Appropriated retained earnings

Saldo laba yang belum
ditentukan penggunaannya

500,000,00C

500,000,00(¢

500,000,00C

1,000,000,00(¢

Unappropriated retained
earnings

17,586,670,05¢
17,586,670,05¢

3,763,175,43%
282,750,684
( 500,000,000

21,132,596,17<

Ekuitas yang dapat
diatribusikan kepada entitas

Kepentingan non-pengendali

induk

Equity attributable to parent
entity

1,033,888,190,05¢
1,033,888,190,05¢

3,763,175,43%
282,750,684

C
2,110,135,00C
126,608,10(C

3,199,151,66(

1,043,370,010,93=

Non-controlling interests

11,853,846,90¢
11,853,846,90¢

(888,063,454
14,583,91¢

3,000,00(

(2,119,036,577

30,848,34(

8,895,179,137

Ekuitas

Equity

1,045,742,036,965
1,045,742,036,965

2,875,111,978
297,334,603
0
2,110,135,000
126,608,100
3,000,000

Statement of changes in

equity

Equity position

Balance before restatement at

beginning of period

Equity position, beginning of the

period
Profit (loss)

Other comprehensive income
Allocation for general reserves
Issuance of common stocks

Exercise of warrants

Changes in non-controlling interests
due to establishment of subsidiaries

(2,119,036,577 ) Changes in non-controlling interests

3,230,000,000

1,052,265,190,069

due to disposal of subsidiaries

Impact of PSAK No. 70 adoption on

tax amnesty assets

Equity position, end of the period



[2410000] Statement of changes in equity - Property Industry - Prior Year

31 December 2015

Statement of changes in
equity

Laporan perubahan
ekuitas

Ekuitas yang dapat

Saldo laba yang telah Saldo laba yang belum

Saham biasa Tambahan modal disetor . . diatribusikan kepada entitas Kepentingan non-pengendali Ekuitas
- - ditentukan penggunaannya ditentukan penggunaannya induk E——
e - - . . - . i i H H
Common stocks Additional paid-in capital Appropriated retained earnings Unappropriated retained Equity attributable to parent Non-controlling interests Equit
earnings entity =AUy

Posisi ekuitas Equity position

Saldo awal periode sebelum 1,001,000,000,00(C 11,100,000,00( ( 13,005,156,23¢ 1,025,105,156,23¢ 14,721,208,09( 1,039,826,364,323 Balance before restatement at
penyajian kembali beginning of period
Posisi ekuitas, awal periode 1,001,000,000,00( 11,100,000,00(C ( 13,005,156,23¢ 1,025,105,156,23: 14,721,208,09( 1,039,826,364,323 Equity position, beginning of the

period
Laba (rugi) 4,757,374,582 4,757,374,582 (2,876,869,074 1,880,505,508 Profit (loss)
Pendapatan komprehensif lainnya 324,139,241 324,139,241 9,507,89: 333,647,134 Other comprehensive income
Pembentukan cadangan umum 500,000,00C (500,000,000 ( Allocation for general reserves
Penerbitan saham biasa 3,492,000,00( 3,492,000,00( 3,492,000,000 Issuance of common stocks
Pelaksanaan waran 209,520,00( 209,520,00( 209,520,000 Exercise of warrants

Posisi ekuitas, akhir periode

1,004,492,000,00(

11,309,520,00C

500,000,00C

17,586,670,05¢

1,033,888,190,05¢

11,853,846,90¢

1,045,742,036,965

Equity position, end of the period



Laporan arus kas

Arus kas dari aktivitas operasi

Penerimaan kas dari
aktivitas operasi
Penerimaan dari pelanggan

Pembayaran kas dari
aktivitas operasi
Pembayaran kepada
pemasok atas barang dan
jasa
Pembayaran kas lainnya
untuk beban operasi
Kas diperoleh dari (digunakan
untuk) operasi
Pembayaran bunga dari
aktivitas operasi

Penerimaan pengembalian
(pembayaran) pajak
penghasilan dari aktivitas
operasi

Penerimaan (pengeluaran) kas
lainnya dari aktivitas operasi
Jumlah arus kas bersih yang
diperoleh dari (digunakan
untuk) aktivitas operasi

Arus kas dari aktivitas investasi

Pembayaran uang muka
pembelian aset tetap

Penerimaan dari penjualan
aset tetap

Pembayaran untuk perolehan
aset tetap

Pembayaran untuk perolehan
tanah dalam pengembangan
Penerimaan dari pelepasan
entitas anak

Jumlah arus kas bersih yang
diperoleh dari (digunakan
untuk) aktivitas investasi

Arus kas dari aktivitas
pendanaan

Pembayaran pinjaman bank
Penerimaan pinjaman lainnya

Pembayaran utang pihak
berelasi

Penerimaan dari penerbitan
saham biasa

Penerimaan (pengeluaran) kas
lainnya dari aktivitas
pendanaan

31 December 2016

84,005,571,441

(11,608,379,844 "

(18,163,511,035 "
54,233,680,562
(24,092,744,976

(1,766,707,216 |

5,414,276,447

33,788,504,817

( 56,060,000,000 '

415,000,00C
(347,049,935 |
(3,694,423,986
8,169,997,50C

(51,516,476,421

(6,221,948,604
15,635,344, 525

5,466,743,10C

3,000,000

31 December 2015

149,333,299,507

(21,979,571,573 )

(26,683,612,493 )
100,670,115,441
(29,173,742,751 )

(2,718,147,776 )

7,522,189,642

76,300,414,556

(75,375,000,000 )

164,000,000
(2,905,097,074 )

(16,103,345,610 )

(94,219,442,684 )

(29,494,793,511 )

(36,727,406,825 )

3,701,520,000

[2510000] Statement of cash flows, direct method - Property Industry

Statement of cash
flows

Cash flows from operating
activities
Cash receipts from
operating activities
Receipts from customers
Cash payments from
operating activities
Payments to suppliers for
goods and services

Other cash payments for
operating activities

Cash generated from (used in)

operations

Interests paid from operating
activities

Income taxes refunded (paid)
from operating activities

Other cash inflows (outflows)
from operating activities

Total net cash flows received
from (used in) operating
activities
Cash flows from investing
activities
Payments for advances for
purchase of property and
equipment
Proceeds from disposal of
property and equipment
Payments for acquisition of
property and equipment
Payments for acquisition of
land for development

Proceeds from disposal of
subsidiaries
Total net cash flows received
from (used in) investing
activities
Cash flows from financing
activities
Payments of bank loans
Proceeds from other
borrowings
Payments of due to related
parties
Proceeds from issuance of
common stocks

Other cash inflows (outflows)
from financing activities



Jumlah arus kas bersih yang

diperoleh dari (digunakan

untuk) aktivitas pendanaan
Jumlah kenaikan (penurunan)
bersih kas dan setara kas

Kas dan setara kas arus kas, awal
periode

Kenaikan (penurunan) kas dan
setara kas lainnya

Kas dan setara kas arus kas,
akhir periode

14,883,139,021

(2,844,832,583
122,308,692,30C
(2,886,867,514

116,576,992,203

(62,520,680,336 ) Total net cash flows received
from (used in) financing
activities
(80,439,708,464 ) Total net increase (decrease) in
cash and cash equivalents
202,748,400,764 Cash and cash equivalents cash
flows, beginning of the period
Other increase (decrease) in cash
and cash equivalents
122,308,692,300 Cash and cash equivalents cash
flows, end of the period



[1000000] General information

Informasi umum

Nama entitas

Penjelasan perubahan nama dari akhir
periode laporan sebelumnya

Kode entitas

Nomor identifikasi entitas
Industri utama entitas
Sektor

Subsektor
Informasi pemegang saham pengendali
Jenis entitas

Jenis efek yang dicatatkan
Jenis papan perdagangan tempat
entitas tercatat

Apakah merupakan laporan keuangan
satu entitas atau suatu kelompok entitas

Periode penyampaian laporan
keuangan

Tanggal awal periode berjalan
Tanggal akhir periode berjalan
Tanggal akhir tahun sebelumnya
Tanggal awal periode sebelumnya
Tanggal akhir periode sebelumnya
Mata uang pelaporan

Kurs konversi pada tanggal pelaporan
jika mata uang penyajian selain rupiah

Pembulatan yang digunakan dalam
penyajian jumlah dalam laporan
keuangan

Jenis laporan atas laporan keuangan
Jenis opini auditor

Hal yang diungkapkan dalam paragraf
pendapat untuk penekanan atas suatu
masalah atau paragraf penjelasan
lainnya, jika ada

Hasil penugasan review

Tanggal laporan audit atau hasil laporan
review

Auditor tahun berjalan

Nama partner audit tahun berjalan
Lama tahun penugasan partner yang
menandatangani

Auditor tahun sebelumnya

Nama partner audit tahun sebelumnya

Kepatuhan terhadap pemenuhan
peraturan BAPEPAM LK VIII G 11
tentang tanggung jawab direksi atas

31 December 2017
PT Sitara Propertindo Tbk

TARA
AAG93
Properti / Property

6. Property, Real Estate And
Building Construction

61. Property And Real Estate
National Corporation

Local Company - Indonesia
Jurisdiction

Saham / Stock
Utama / Main

Entitas grup / Group entity
Tahunan / Annual

January 01, 2017
December 31, 2017
December 31, 2016
January 01, 2016
December 31, 2016
Rupiah / IDR

Satuan Penuh / Full Amount

Diaudit / Audited

Waijar Tanpa Pengecualian /
Unqualified

March 26, 2018

Tanubrata Sutanto Fahmi dan
Rekan

Tjhai Wiherman SE, AK, M.AK,

CPA, CA

Tanubrata Sutanto Fahmi dan
Rekan

Tjhai Wiherman SE, AK, M.AK,

CPA, CA
Ya/Yes

General information

Entity name

Explanation of change in name from the
end of the preceding reporting period

Entity code

Entity identification number
Entity main industry

Sector

Subsector
Controlling shareholder information
Type of entity

Type of listed securities

Type of board on which the entity is
listed

Whether the financial statements are of
an individual entity or a group of entities

Period of financial statements
submissions

Current period start date

Current period end date

Prior year end date

Prior period start date

Prior period end date

Description of presentation currency

Conversion rate at reporting date if
presentation currency is other than
rupiah

Level of rounding used in financial
statements

Type of report on financial statements
Type of auditor's opinion

Matters disclosed in emphasis-of-matter
or other-matter paragraph, if any

Result of review engagement

Date of auditor's opinion or result of
review report

Current year auditor

Name of current year audit signing
partner

Number of years served as audit signing
partner

Prior year auditor
Name of prior year audit signing partner

Whether in compliance with BAPEPAM
LK VIII G 11 rules concerning
responsibilities of board of directors on



laporan keuangan financial statements

Kepatuhan terhadap pemenuhan Ya/Yes Whether in compliance with BAPEPAM
peraturan BAPEPAM LK VIII A dua LK VIII A two rules concerning
tentang independensi akuntan yang independence of accountant providing

memberikan jasa audit di pasar modal audit services in capital market



[2210000] Statement of financial position presented using current and
non-current - Property Industry

Laporan posisi
keuangan

Aset
Aset lancar
Kas dan setara kas
Piutang usaha

Piutang usaha pihak
ketiga

Piutang lainnya
Piutang lainnya pihak
ketiga

Persediaan lancar

Persediaan aset real
estat lancar

Biaya dibayar dimuka
lancar

Pajak dibayar dimuka
lancar

Jumlah aset lancar
Aset tidak lancar

Dana yang dibatasi
penggunaannya tidak
lancar

Uang muka tidak lancar

Uang muka tidak lancar
atas investasi

Uang muka tidak lancar
lainnya
Persediaan tidak lancar

Aset real estat tidak
lancar

Aset tetap
Goodwill
Jumlah aset tidak lancar
Jumlah aset
Liabilitas dan ekuitas
Liabilitas
Liabilitas jangka pendek
Pinjaman jangka
pendek
Utang usaha

Utang usaha pihak
ketiga
Utang lainnya
Utang lainnya pihak
ketiga
Beban akrual jangka
pendek
Utang pajak
Liabilitas jangka
panjang yang jatuh
tempo dalam satu

31 December 2017

122,073,513,604

7,886,416,32C

3,773,744,733

37,763,490,801

1,155,974,00¢

172,653,139,464

1,253,897

401,893,341,44¢

652,496,987,94¢

1,238,868,50€
6,325,288,567
1,061,955,740,361
1,234,608,879,82¢

159,238,361,92¢

6,851,903,881
2,147,664,44¢

11,245,910,57¢€

31 December 2016

116,576,992,203

158,687,202

3,096,296,195

14,467,577,204
0
1,308,381,748

135,607,934,552

94,454,192

380,401,301,923

242,781,288

693,646,693,163

1,704,722,828
6,325,288,567
1,082,415,241,961
1,218,023,176,513

149,824,562,417

o

1,394,969,093
2,200,082,835

9,985,674,978

Statement of financial
position

Assets
Current assets
Cash and cash equivalents
Trade receivables

Trade receivables third
parties

Other receivables

Other receivables third
parties

Current inventories

Current real estate
assets

Current prepaid expenses
Current prepaid taxes

Total current assets
Non-current assets

Non-current restricted
funds

Non-current advances

Non-current advances
on investments

Other non-current
advances

Non-current inventories

Non-current real estate
assets

Property and equipment
Goodwill
Total non-current assets
Total assets
Liabilities and equity
Liabilities
Current liabilities
Short-term loans

Trade payables

Trade payables third
parties

Other payables

Other payables third
parties

Current accrued
expenses

Taxes payable

Current maturities of
long-term liabilities



tahun
Liabilitas jangka
panjang yang jatuh
tempo dalam satu
tahun atas utang
bank

Jumlah liabilitas jangka

pendek

Liabilitas jangka panjang

Uang muka pelanggan

jangka panjang
Uang muka
pelanggan jangka
panjang pihak ketiga

Kewajiban imbalan
pasca kerja jangka
panjang
Jumlah liabilitas jangka
panjang
Jumlah liabilitas
Ekuitas
Ekuitas yang
diatribusikan kepada
pemilik entitas induk
Saham biasa
Tambahan modal
disetor
Saldo laba (akumulasi
kerugian)
Saldo laba yang
telah ditentukan
penggunaannya
Saldo laba yang
belum ditentukan
penggunaannya
Jumlah ekuitas yang
diatribusikan kepada
pemilik entitas induk
Kepentingan
non-pengendali
Jumlah ekuitas
Jumlah liabilitas dan ekuitas

179,483,840,833

579,782,73(

763,178,882

1,342,961,612

180,826,802,44&

1,006,964,575,00(
14,657,026,16(

1,500,000,00C

20,836,995,20¢

1,043,958,596,36¢

9,823,481,012

1,053,782,077,38(
1,234,608,879,82¢

0 Current maturities of

163,405,289,323

1,973,924,645

378,772,476

2,352,697,121

165,757,986,444

1,006,602,135,000

bank loans

Total current liabilities

Non-current liabilities

Non-current advances

from customers
Non-current
advances from
customers third
parties
Long-term
post-employment
benefit obligations
Total non-current
liabilities
Total liabilities
Equity
Equity attributable to
equity owners of parent
entity
Common stocks

14,635,279,760 Additional paid-in capital

1,000,000,000

21,132,596,172

1,043,370,010,932

8,895,179,137

1,052,265,190,069
1,218,023,176,513

Retained earnings

(deficit)
Appropriated
retained earnings

Unappropriated
retained earnings

Total equity attributable
to equity owners of
parent entity

Non-controlling interests

Total equity
Total liabilities and equity



[2322000] Statement of profit or loss and other comprehensive income, OCI
components presented before tax, by nature - Property Industry

Laporan laba rugi dan
penghasilan
komprehensif lain

Penjualan dan pendapatan usaha
Pendapatan lainnya

Beban sewa

Beban keamanan

Beban utilitas

Beban penjualan tanah

Beban manfaat karyawan

Beban penyusutan dan amortisasi

Beban lainnya
Pendapatan keuangan
Beban keuangan

Jumlah laba (rugi) sebelum pajak
penghasilan

Pendapatan (beban) pajak

Jumlah laba (rugi) dari operasi
yang dilanjutkan

Jumlah laba (rugi)

Pendapatan komprehensif

lainnya, sebelum pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi,
sebelum pajak

Pendapatan komprehensif
lainnya atas pengukuran
kembali kewajiban manfaat
pasti, sebelum pajak

Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya yang
tidak akan direklasifikasi ke
laba rugi, sebelum pajak
Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya, sebelum
pajak
Jumlah pendapatan komprehensif
lainnya, setelah pajak
Jumlah laba rugi komprehensif
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan ke entitas induk
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan ke kepentingan
non-pengendali
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan ke entitas

31 December 2017

51,301,768,863
261,116,162
(467,991,150

(80,089,845
(22,836,605,603
(215,629,033
(427,120,822

(7,288,003,188 '
4,124,518,292
(21,769,405,804
2,602,557,872

(1,326,079,588 |
1,276,478,284

1,276,478,284

(168,777,373

(168,777,373

(168,777,373

(168,777,373

1,107,700,911

374,105,597

902,372,687

204,399,03¢

31 December 2016

50,762,079,330
12,681,566,460
(870,155,687 )
(463,197,900 )
(1,155,110,364 )
(25,345,878,628 )
(295,569,849 )
(986,898,360.5 )

(13,626,089,762 )
5,406,597,712
(20,696,291,780 )
5,411,051,171.5

(2,535,939,194 )
2,875,111,978

2,875,111,978

297,334,603

297,334,603

297,334,603

297,334,603

3,172,446,581

3,763,175,432

(888,063,454 )

4,045,926,116

Statement of profit or
loss and other
comprehensive
income

Sales and revenue

Other income

Rental expenses

Security expenses

Utility expenses

Cost of land

Employee benefits expenses
Depreciation and amortisation
expenses

Other expenses

Finance income

Finance costs

Total profit (loss) before tax

Tax benefit (expenses)
Total profit (loss) from continuing
operations
Total profit (loss)
Other comprehensive income,
before tax
Other comprehensive
income that will not be
reclassified to profit or loss,
before tax
Other comprehensive
income for remeasurement
of defined benefit
obligation, before tax
Total other comprehensive
income that will not be
reclassified to profit or loss,
before tax
Total other comprehensive
income, before tax

Total other comprehensive
income, after tax

Total comprehensive income
Profit (loss) attributable to

Profit (loss) attributable to
parent entity

Profit (loss) attributable to
non-controlling interests

Comprehensive income

attributable to
Comprehensive income
attributable to parent entity



induk

Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan ke
kepentingan non-pengendali

Laba (rugi) per saham

Laba per saham dasar
diatribusikan kepada pemilik
entitas induk

Laba (rugi) per saham
dasar dari operasi yang
dilanjutkan
Laba (rugi) per saham
dilusian
Laba (rugi) per saham

dilusian dari operasi yang
dilanjutkan

903,301,87¢

0.04

0.04

(873,479,535 Comprehensive income
attributable to non-controlling
interests

Earnings (loss) per share

Basic earnings per share
attributable to equity owners
of the parent entity

0.37 Basic earnings (loss) per
share from continuing
operations
Diluted earnings (loss) per
share
0.32 Diluted earnings (loss) per

share from continuing
operations



[2410000] Statement of changes in equity - Property Industry - Current Year

31 December 2017

Laporan perubahan Statement of changes in
ekuitas equity
. . Saldo laba yang telah Saldo laba yang belum . M . . . .
Saham biasa Tambahan modal disetor ditentukan penggunaannya ditentukan penggunaannya dlatrlbusmai:cli(:ll()ada entitas Kepentingan non-pengendali Ekuitas
Common stocks Additional paid-in capital Appropriated retained earnings Unappropriated retained Equity attributable to parent Non-controlling interests Equity
earnings entity
Posisi ekuitas Equity position
Saldo awal periode sebelum 1,006,602,135,00( 14,635,279,76( 1,000,000,00C 21,132,596,172 1,043,370,010,932 8,895,179,137 1,052,265,190,069 Balance before restatement at
penyajian kembali beginning of period
Posisi ekuitas, awal periode 1,006,602,135,00( 14,635,279,76( 1,000,000,00(C 21,132,596,172 1,043,370,010,93Z 8,895,179,137 1,052,265,190,069 Equity position, beginning of the
period
Laba (rugi) 374,105,597 374,105,597 902,372,687 1,276,478,284 Profit (loss)
Pendapatan komprehensif lainnya (169,706,561 (169,706,561 929,18¢ (168,777,373 ) Other comprehensive income
Pembentukan cadangan umum 500,000,00C (500,000,000 Allocation for general reserves
Penerbitan saham biasa 362,440,00(C 362,440,00(C 362,440,000 Issuance of common stocks
Pelaksanaan waran 21,746,40(C 21,746,40(C 21,746,400 Exercise of warrants
Perubahan kepentingan 25,000,00c 25,000,000 Changes in non-controlling interests
non-pengendali atas transaksi due to other transactions with
lainnya dengan kepentingan non-controlling interests

non-pengendali
Posisi ekuitas, akhir periode 1,006,964,575,00( 14,657,026,16( 1,500,000,00(C 20,836,995,20¢ 1,043,958,596,36¢ 9,823,481,01= 1,053,782,077,380 Equity position, end of the period



[2410000] Statement of changes in equity - Property Industry - Prior Year

31 December 2016

Laporan perubahan
ekuitas

Posisi ekuitas
Saldo awal periode sebelum
penyajian kembali
Posisi ekuitas, awal periode

Laba (rugi)

Pendapatan komprehensif lainnya
Pembentukan cadangan umum
Penerbitan saham biasa
Pelaksanaan waran

Perubahan kepentingan
non-pengendali atas pendirian
entitas anak

Perubahan kepentingan
non-pengendali atas pelepasan
entitas anak

Dampak penerapan PSAK No. 70
atas aset pengampunan pajak

Posisi ekuitas, akhir periode

Saham biasa

Common stocks

1,004,492,000,00(

1,004,492,000,00(

2,110,135,00(C

1,006,602,135,00(

Tambahan modal disetor

Additional paid-in capital

11,309,520,00C

11,309,520,00(C

126,608,10C

3,199,151,66(

14,635,279,76(

Saldo laba yang telah
ditentukan penggunaannya

Appropriated retained earnings

Saldo laba yang belum
ditentukan penggunaannya

500,000,00C

500,000,00(¢

500,000,00C

1,000,000,00(¢

Unappropriated retained
earnings

17,586,670,05¢
17,586,670,05¢

3,763,175,43%
282,750,684
( 500,000,000

21,132,596,17<

Ekuitas yang dapat
diatribusikan kepada entitas

Kepentingan non-pengendali

induk

Equity attributable to parent
entity

1,033,888,190,05¢
1,033,888,190,05¢

3,763,175,43%
282,750,684

2,110,135,00C
126,608,10C

3,199,151,66(

1,043,370,010,93=

Non-controlling interests

11,853,846,90¢
11,853,846,90¢

(888,063,454
14,583,91¢

3,000,00(

(2,119,036,577

30,848,34(

8,895,179,137

Ekuitas

Equity

1,045,742,036,965
1,045,742,036,965

2,875,111,978
297,334,603

2,110,135,000
126,608,100
3,000,000

Statement of changes in

equity

Equity position

Balance before restatement at

beginning of period

Equity position, beginning of the

period
Profit (loss)

Other comprehensive income
Allocation for general reserves
Issuance of common stocks

Exercise of warrants

Changes in non-controlling interests
due to establishment of subsidiaries

(2,119,036,577 ) Changes in non-controlling interests

3,230,000,000

1,052,265,190,069

due to disposal of subsidiaries

Impact of PSAK No. 70 adoption on

tax amnesty assets

Equity position, end of the period



Laporan arus kas

Arus kas dari aktivitas operasi

Penerimaan kas dari
aktivitas operasi

Penerimaan dari pelanggan

Pembayaran kas dari
aktivitas operasi
Pembayaran kepada
pemasok atas barang dan
jasa
Pembayaran gaji dan
tunjangan
Kas diperoleh dari (digunakan
untuk) operasi
Pembayaran bunga dari
aktivitas operasi
Penerimaan pengembalian
(pembayaran) pajak
penghasilan dari aktivitas
operasi
Penerimaan (pengeluaran) kas
lainnya dari aktivitas operasi
Jumlah arus kas bersih yang
diperoleh dari (digunakan
untuk) aktivitas operasi

Arus kas dari aktivitas investasi

Pembayaran uang muka
pembelian aset tetap

Penerimaan dari penjualan
aset tetap

Pembayaran untuk perolehan
aset tetap

Penerimaan dari pelepasan
entitas anak

Jumlah arus kas bersih yang
diperoleh dari (digunakan
untuk) aktivitas investasi

Arus kas dari aktivitas
pendanaan

Penerimaan pinjaman bank
Pembayaran pinjaman bank
Penerimaan pinjaman lainnya

Penerimaan dari penerbitan
saham biasa

Penerimaan (pengeluaran) kas
lainnya dari aktivitas
pendanaan

Jumlah arus kas bersih yang
diperoleh dari (digunakan
untuk) aktivitas pendanaan

31 December 2017

47,403,275,011

(665,781,744

(7,678,621,011
39,058,872,25€
(24,836,028,398

(290,352,528

4,116,119,352

18,048,610,682

(21,220,908,715 "

30,000,00C

(1,184,166,475

(22,375,075,190

9,413,799,508

409,186,40C

9,822,985,90€

31 December 2016

84,005,571,441

(11,608,379,844 )

(18,163,511,035 )
54,233,680,562
(24,092,744,976 )

(1,766,707,216 )

5,414,276,447

33,788,504,817

( 56,060,000,000 )

415,000,000
(4,041,473,921 )
8,169,997,500

(51,516,476,421 )

(6,221,948,604 )
15,635,344,525

5,466,743,100

3,000,000

14,883,139,021

[2510000] Statement of cash flows, direct method - Property Industry

Statement of cash
flows

Cash flows from operating
activities
Cash receipts from
operating activities
Receipts from customers
Cash payments from
operating activities
Payments to suppliers for
goods and services

Payments for salaries and
allowances

Cash generated from (used in)

operations

Interests paid from operating
activities

Income taxes refunded (paid)
from operating activities

Other cash inflows (outflows)
from operating activities

Total net cash flows received
from (used in) operating
activities
Cash flows from investing
activities
Payments for advances for
purchase of property and
equipment
Proceeds from disposal of
property and equipment
Payments for acquisition of
property and equipment
Proceeds from disposal of
subsidiaries

Total net cash flows received
from (used in) investing
activities
Cash flows from financing
activities
Proceeds from bank loans
Payments of bank loans
Proceeds from other
borrowings
Proceeds from issuance of
common stocks

Other cash inflows (outflows)
from financing activities

Total net cash flows received
from (used in) financing
activities



Jumlah kenaikan (penurunan)
bersih kas dan setara kas

Kas dan setara kas arus kas, awal
periode

Kenaikan (penurunan) kas dan
setara kas lainnya

Kas dan setara kas arus kas,
akhir periode

5,496,521,401

116,576,992,203

122,073,513,604

(2,844,832,583) Total net increase (decrease) in
cash and cash equivalents

122,308,692,300 Cash and cash equivalents cash
flows, beginning of the period

(2,886,867,514 ) Other increase (decrease) in cash
and cash equivalents

116,576,992,203 Cash and cash equivalents cash
flows, end of the period



[1000000] General information

Informasi umum

Nama entitas

Penjelasan perubahan nama dari akhir
periode laporan sebelumnya

Kode entitas

Nomor identifikasi entitas
Industri utama entitas
Sektor

Subsektor
Informasi pemegang saham pengendali
Jenis entitas

Jenis efek yang dicatatkan
Jenis papan perdagangan tempat
entitas tercatat

Apakah merupakan laporan keuangan
satu entitas atau suatu kelompok entitas

Periode penyampaian laporan
keuangan

Tanggal awal periode berjalan
Tanggal akhir periode berjalan
Tanggal akhir tahun sebelumnya
Tanggal awal periode sebelumnya
Tanggal akhir periode sebelumnya
Mata uang pelaporan

Kurs konversi pada tanggal pelaporan
jika mata uang penyajian selain rupiah

Pembulatan yang digunakan dalam
penyajian jumlah dalam laporan
keuangan

Jenis laporan atas laporan keuangan
Jenis opini auditor

Hal yang diungkapkan dalam paragraf
pendapat untuk penekanan atas suatu
masalah atau paragraf penjelasan
lainnya, jika ada

Hasil penugasan review

Tanggal laporan audit atau hasil laporan
review

Auditor tahun berjalan

Nama partner audit tahun berjalan
Lama tahun penugasan partner yang
menandatangani

Auditor tahun sebelumnya

Nama partner audit tahun sebelumnya

Kepatuhan terhadap pemenuhan
peraturan BAPEPAM LK VIII G 11
tentang tanggung jawab direksi atas

31 December 2018
PT Sitara Propertindo Tbk

TARA
AA693
Properti / Property

6. Property, Real Estate And
Building Construction

61. Property And Real Estate
National Corporation

Local Company - Indonesia
Jurisdiction

Saham / Stock
Utama / Main

Entitas grup / Group entity
Tahunan / Annual

January 01, 2018
December 31, 2018
December 31, 2017
January 01, 2017
December 31, 2017
Rupiah / IDR

Satuan Penuh / Full Amount

Diaudit / Audited

Waijar Tanpa Pengecualian /
Unqualified

March 28, 2019

Tanubrata Sutanto Fahmi dan
Rekan

Rudi Sutadi, SE.,Ak.,CA.,CPA

Tanubrata Sutanto Fahmi dan
Rekan

Tjhai Wiherman,
SE.,Ak.,M.Ak.,CPA.,CA

Ya/Yes

General information

Entity name

Explanation of change in name from the
end of the preceding reporting period

Entity code

Entity identification number
Entity main industry

Sector

Subsector
Controlling shareholder information
Type of entity

Type of listed securities

Type of board on which the entity is
listed

Whether the financial statements are of
an individual entity or a group of entities

Period of financial statements
submissions

Current period start date

Current period end date

Prior year end date

Prior period start date

Prior period end date

Description of presentation currency

Conversion rate at reporting date if
presentation currency is other than
rupiah

Level of rounding used in financial
statements

Type of report on financial statements
Type of auditor's opinion

Matters disclosed in emphasis-of-matter
or other-matter paragraph, if any

Result of review engagement

Date of auditor's opinion or result of
review report

Current year auditor

Name of current year audit signing
partner

Number of years served as audit
signing partner

Prior year auditor
Name of prior year audit signing partner

Whether in compliance with BAPEPAM
LK VIII G 11 rules concerning
responsibilities of board of directors on



laporan keuangan financial statements

Kepatuhan terhadap pemenuhan Ya/Yes Whether in compliance with BAPEPAM
peraturan BAPEPAM LK VIII A dua LK VIII A two rules concerning
tentang independensi akuntan yang independence of accountant providing

memberikan jasa audit di pasar modal audit services in capital market



[2210000] Statement of financial position presented using current and
non-current - Property Industry

Statement of financial
position

Laporan posisi
keuangan

31 December 2018 31 December 2017
Aset Assets

Aset lancar Current assets

Kas dan setara kas 10,030,548,554 122,073,513,604 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade receivables
Piutang usaha pihak C 7,886,416,320 Trade receivables third
ketiga parties

Piutang lainnya Other receivables

Piutang lainnya pihak 12,922,181,83€ 3,773,744,733 Other receivables third
ketiga parties

Persediaan lancar Current inventories

Persediaan aset real 29,227,497,823 37,763,490,801 Current real estate
estat lancar assets

Pajak dibayar dimuka 1,172,523,74€ 1,155,974,006 Current prepaid taxes

lancar
Jumlah aset lancar Total current assets
Aset tidak lancar Non-current assets

Dana yang dibatasi 771,17C 1,253,897 Non-current restricted
penggunaannya tidak funds
lancar

Uang muka tidak lancar

Uang muka tidak lancar
atas investasi

Persediaan tidak lancar
Aset real estat tidak

53,352,751,95¢ 172,653,139,464

Non-current advances

Non-current advances
on investments

Non-current inventories
652,496,987,945 Non-current real estate

401,643,341,44¢ 401,893,341,446

662,503,323,68¢

lancar assets
Aset tetap 776,881,431 1,238,868,506 Property and equipment
Goodwill 4,002,156,147 6,325,288,567 Goodwill
Jumlah aset tidak lancar 1,068,926,473,88% 1,061,955,740,361 Total non-current assets
Jumlah aset 1,122,279,225,84Z 1,234,608,879,825 Total assets
Liabilitas dan ekuitas Liabilities and equity
Liabilitas Liabilities

Liabilitas jangka pendek Current liabilities

Pinjaman jangka 53,533,783,27¢ 159,238,361,925 Short-term loans

pendek

Utang lainnya Other payables
Utang lainnya pihak 0 6,851,903,881 Other payables third

ketiga

Beban akrual jangka
pendek

1,112,747,688

2,147,664,449

parties

Current accrued

expenses

Utang pajak 13,600,868,79C 11,245,910,578 Taxes payable
Jumlah liabilitas jangka 68,247,399,754 179,483,840,833 Total current liabilities
pendek
Liabilitas jangka panjang Non-current liabilities
Uang muka pelanggan Non-current advances
jangka panjang from customers
Uang muka 464,710,911 579,782,730 Non-current
pelanggan jangka advances from
panjang pihak ketiga customers third
parties
Kewajiban imbalan 543,341,568 763,178,882 Long-term



pasca kerja jangka
panjang
Jumlah liabilitas jangka
panjang
Jumlah liabilitas
Ekuitas

Ekuitas yang
diatribusikan kepada
pemilik entitas induk
Saham biasa
Tambahan modal
disetor
Cadangan pengukuran
kembali program
imbalan pasti
Saldo laba (akumulasi
kerugian)
Saldo laba yang
telah ditentukan
penggunaannya
Saldo laba yang
belum ditentukan
penggunaannya
Jumlah ekuitas yang
diatribusikan kepada
pemilik entitas induk
Kepentingan
non-pengendali
Jumlah ekuitas
Jumlah liabilitas dan ekuitas

1,008,052,47¢

69,255,452,23:

1,006,964,575,00(
14,657,026,16(

657,803,461

2,000,000,00C

20,360,206,12¢

1,044,639,610,74¢

8,384,162,863

1,053,023,773,60¢
1,122,279,225,84:

1,342,961,612

180,826,802,445

1,006,964,575,000

post-employment
benefit obligations
Total non-current
liabilities

Total liabilities

Equity

Equity attributable to

equity owners of parent

entity
Common stocks

14,657,026,160 Additional paid-in capital

479,044,228

1,500,000,000

20,357,950,980

1,043,958,596,368

9,823,481,012

1,053,782,077,380
1,234,608,879,825

Reserve of
remeasurements of
defined benefit plans

Retained earnings

(deficit)
Appropriated
retained earnings

Unappropriated
retained earnings

Total equity attributable
to equity owners of
parent entity

Non-controlling interests

Total equity
Total liabilities and equity



[2322000] Statement of profit or loss and other comprehensive income, OCI
components presented before tax, by nature - Property Industry

Laporan laba rugi dan
penghasilan
komprehensif lain

Penjualan dan pendapatan usaha
Beban sewa

Beban konstruksi

Beban penjualan tanah

Beban penyusutan dan amortisasi

Beban lainnya

Keuntungan (kerugian) lainnya
Pendapatan keuangan

Beban keuangan

Jumlah laba (rugi) sebelum pajak
penghasilan

Pendapatan (beban) pajak
Jumlah laba (rugi) dari operasi
yang dilanjutkan

Jumlah laba (rugi)

Pendapatan komprehensif
lainnya, sebelum pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi,
sebelum pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya atas pengukuran
kembali kewajiban manfaat
pasti, sebelum pajak
Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya yang
tidak akan direklasifikasi ke
laba rugi, sebelum pajak
Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya, sebelum
pajak
Jumlah pendapatan komprehensif
lainnya, setelah pajak
Jumlah laba rugi komprehensif
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan ke entitas induk
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan ke kepentingan
non-pengendali
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan
Laba rugi komprehensif yang

dapat diatribusikan ke entitas
induk

Laba rugi komprehensif yang

31 December 2018

24,645,898 975
(665,196,400 '
(0
(8,535,992,978
(387,674,575
(7,367,113,843
3,488,944,828
2,083,642,724
(11,775,482,076 "
1,487,026,655

(534,909,204
952,117,451

952,117,451

178,101,491

178,101,491

178,101,491

178,101,491

1,130,218,942

502,255,14¢

449,862,30€

681,014,378

449,204,564

31 December 2017

51,301,768,863
(467,991,150 )

(0)
(22,836,605,603 )
(427,120,822)
(7,583,722,066 )
261,116,162
4,124,518,292
(21,769,405,804 )
2,602,557,872

(1,326,079,588 )
1,276,478,284

1,276,478,284

(168,777,373)

(168,777,373)

(168,777,373)

(168,777,373)

1,107,700,911

374,105,597

902,372,687

204,399,036

903,301,875

Statement of profit or
loss and other
comprehensive
income

Sales and revenue
Rental expenses
Construction expenses
Cost of land

Depreciation and amortisation
expenses

Other expenses

Other gains (losses)
Finance income

Finance costs

Total profit (loss) before tax

Tax benefit (expenses)
Total profit (loss) from continuing
operations
Total profit (loss)
Other comprehensive income,
before tax
Other comprehensive
income that will not be
reclassified to profit or loss,
before tax
Other comprehensive
income for remeasurement
of defined benefit
obligation, before tax
Total other comprehensive
income that will not be
reclassified to profit or loss,
before tax
Total other comprehensive
income, before tax

Total other comprehensive
income, after tax

Total comprehensive income
Profit (loss) attributable to

Profit (loss) attributable to
parent entity

Profit (loss) attributable to
non-controlling interests

Comprehensive income
attributable to

Comprehensive income
attributable to parent entity

Comprehensive income



dapat diatribusikan ke
kepentingan non-pengendali

Laba (rugi) per saham

Laba per saham dasar
diatribusikan kepada pemilik
entitas induk

Laba (rugi) per saham
dasar dari operasi yang
dilanjutkan
Laba (rugi) per saham
dilusian
Laba (rugi) per saham
dilusian dari operasi yang
dilanjutkan

attributable to non-controlling
interests

Earnings (loss) per share

Basic earnings per share
attributable to equity owners
of the parent entity

0.0t 0.04 Basic earnings (loss) per
share from continuing
operations
Diluted earnings (loss) per
share
0.0t 0.04 Diluted earnings (loss) per

share from continuing
operations



[2410000] Statement of changes in equity - Property Industry - Current Year

31 December 2018

Laporan perubahan
ekuitas

Posisi ekuitas
Saldo awal periode sebelum
penyajian kembali
Posisi ekuitas, awal periode

Laba (rugi)
Pendapatan komprehensif lainnya
Pembentukan cadangan umum

Perubahan kepentingan
non-pengendali atas akuisisi entitas
anak

Perubahan kepentingan
non-pengendali atas pelepasan
entitas anak

Perubahan kepentingan
non-pengendali atas pelepasan
sebagian kepemilikan pada entitas
anak yang tidak mengakibatkan
hilangnya pengendalian

Posisi ekuitas, akhir periode

Saham biasa

Common stocks

1,006,964,575,00(

1,006,964,575,00(

1,006,964,575,00(

Cadangan pengukuran kembali
program imbalan pasti

Reserve of remeasurements of

Tambahan modal disetor

Additional paid-in capital

fin nefit plan
14,657,026,16( 479,044,22¢
14,657,026,16( 479,044,22¢
178,759,23:
14,657,026,16( 657,803,461

Saldo laba yang telah
ditentukan penggunaannya

Appropriated retained earnings

Saldo laba yang belum

ditentukan penggunaannya

1,500,000,00(

1,500,000,00(¢

500,000,00C

2,000,000,00c

Unappropriated retained

earnings

20,357,950,98(
20,357,950,98(

502,255,14¢

( 500,000,000

20,360,206,12¢

Ekuitas yang dapat
diatribusikan kepada entitas

Kepentingan non-pengendali

induk

Equity attributable to parent
entity

1,043,958,596,36¢
1,043,958,596,36¢

502,255,14¢
178,759,23¢
C

1,044,639,610,74¢

Non-controlling interests

9,823,481,01<
9,823,481,01%

449,862,30€
(657,742

468,566,66¢

(2,357,089,379

(0.

8,384,162,86:

Ekuitas
Equity

1,053,782,077,380
1,053,782,077,380

952,117,451
178,101,491

468,566,666

(2,357,089,379 )

(0)

1,053,023,773,609

Statement of changes in
equity

Equity position
Balance before restatement at
beginning of period
Equity position, beginning of the
period
Profit (loss)
Other comprehensive income
Allocation for general reserves

Changes in non-controlling interests
due to acquisition of subsidiaries

Changes in non-controlling interests
due to disposal of subsidiaries

Changes in non-controlling interests
due to partial disposal of interests in
subsidiaries without loss of control

Equity position, end of the period



[2410000] Statement of changes in equity - Property Industry - Prior Year

31 December 2017

Laporan perubahan

ekuitas
Saham biasa Tambahan modal disetor Saham tresuri
Common stocks Additional paid-in capital Treasury stocks
Posisi ekuitas
Saldo awal periode sebelum 1,006,602,135,000 14,635,279,760
penyajian kembali
Posisi ekuitas, awal periode 1,006,602,135,000 14,635,279,760
Laba (rugi)
Pendapatan komprehensif lainnya
Pembentukan cadangan umum
Penerbitan saham biasa 362,440,000
Pelaksanaan waran 21,746,400
Setoran modal dari kepentingan
non-pengendali
Posisi ekuitas, akhir periode 1,006,964,575,000 14,657,026,160

Cad: nilai Cad:
wajar aset keuangan tersedia ian) investasi pada
untuk dijual i ekuitas
Reserve for changes in fair ~ Reserve of gains (losses) from
val i for-sal i in equity
financial assets instruments
0 0

Reserve of cash flow hedges

Cadangan pengukuran kembali
program imbalan pasti

Reserve of remeasurements of
defined benefit plans
648,750,789

648,750,789

(169,706,561 )

479,044,228

Saldo labayang telah ~  Saldo laba yang belum

retained earnings

1,000,000,000

1,000,000,000

500,000,000

1,500,000,000

N . Equi " "
earnings

20,483,845,383
20,483,845,383

374,105,597
0
(500,000,000 )

20,357,950,980

Kepentingan non-pengendali

Ekuitas

Equity

1,052,265,190,069
1,052,265,190,069

1,276,478,284
(168,777,373 )

362,440,000
21,746,400
25,000,000

1,053,782,077,380

Statement of chang
e

Equity p
Balance before restateme
beginning of pe
Equity position, beginning ¢
Pe
Profit (I
Other comprehensive inc
Allocation for general rese
Issuance of common st
Exercise of warr

Stock subscription
non-controlling inter
Equity position, end of the pt



Laporan arus kas

Arus kas dari aktivitas operasi

Penerimaan kas dari
aktivitas operasi
Penerimaan dari pelanggan
Penerimaan kas lainnya
dari aktivitas operasi
Pembayaran kas dari
aktivitas operasi
Pembayaran kepada
pemasok atas barang dan
jasa
Pembayaran gaji dan
tunjangan
Pembayaran kas lainnya
untuk beban operasi
Kas diperoleh dari (digunakan
untuk) operasi
Pembayaran bunga dari
aktivitas operasi
Jumlah arus kas bersih yang
diperoleh dari (digunakan
untuk) aktivitas operasi

Arus kas dari aktivitas investasi

Penerimaan dari penjualan
aset tetap

Pembayaran untuk perolehan
aset tetap

Pembayaran untuk perolehan
tanah dalam pengembangan
Penerimaan dari pelepasan
entitas anak

Pembayaran untuk perolehan
entitas anak

Jumlah arus kas bersih yang
diperoleh dari (digunakan
untuk) aktivitas investasi

Arus kas dari aktivitas
pendanaan

Penerimaan pinjaman bank
Pembayaran pinjaman bank
Penerimaan dari penerbitan
saham biasa

Penerimaan (pengeluaran) kas
lainnya dari aktivitas
pendanaan

Jumlah arus kas bersih yang
diperoleh dari (digunakan
untuk) aktivitas pendanaan

Jumlah kenaikan (penurunan)
bersih kas dan setara kas

Kas dan setara kas arus kas, awal

31 December 2018

34,882,316,09¢
2,149,264,642

(603,867,038

(24,447,405,524 "
(0]
11,980,308,17¢
(17,230,359,407

(5,250,051,228 '

50,000,00C
(21,000,000
(1,502,535,176 |
495,000,00C
(50,900,000 '

(1,029,435,176

226,713,783,257
(332,418,361,903 '
C

100,00C

(105,704,478,646 '

(111,983,965,050 |

122,073,513,604

31 December 2017

47,403,275,011
4,116,119,363

(665,781,744 )

(7,678,621,021)
(0)
43,174,991,609
(25,126,380,926 )

18,048,610,683

30,000,000
(21,230,698,715 )
(1,174,376,475 )
0

(0)

(22,375,075,190 )

106,605,079,378
(97,191,279,870 )
384,186,400

25,000,000

9,822,985,908

5,496,521,401

116,576,992,203

[2510000] Statement of cash flows, direct method - Property Industry

Statement of cash
flows

Cash flows from operating
activities
Cash receipts from
operating activities
Receipts from customers
Other cash receipts from
operating activities
Cash payments from
operating activities
Payments to suppliers for
goods and services

Payments for salaries and
allowances

Other cash payments for
operating activities

Cash generated from (used in)

operations
Interests paid from operating
activities
Total net cash flows received
from (used in) operating
activities
Cash flows from investing
activities
Proceeds from disposal of
property and equipment

Payments for acquisition of
property and equipment

Payments for acquisition of
land for development

Proceeds from disposal of
subsidiaries

Payments for acquisition of
subsidiaries

Total net cash flows received
from (used in) investing
activities
Cash flows from financing
activities
Proceeds from bank loans
Payments of bank loans
Proceeds from issuance of
common stocks

Other cash inflows (outflows)
from financing activities

Total net cash flows received
from (used in) financing
activities
Total net increase (decrease) in
cash and cash equivalents

Cash and cash equivalents cash



periode flows, beginning of the period

Kenaikan (penurunan) kas dan (59,000,000 0 Other increase (decrease) in cash
setara kas lainnya and cash equivalents
Kas dan setara kas arus kas, 10,030,548,554 122,073,513,604 Cash and cash equivalents cash

akhir periode flows, end of the period
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